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ABSTRAK

Gempawan, Fitra Jaya, 2024. Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik
Berbasis Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) Pada Siswa Kelas IV MI Mambaul Ulum Gondanglegi.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd.

Memiliki bahan ajar yang sesuai dengan materi pembelajaran merupakan
hal penting yang harus dipenuhi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil pra-
lapangan yang telah dilakukan di kelas IV MI Mambaul Ulum Gondanglegi
diperoleh hasil bahwa pada materi gaya di sekiar kita, guru belum memiliki lembar
kerja peserta didik yang digunakan sebagai bahan ajar percobaan IPA. Selain itu
pada saat proses pembelajaran guru belum menerapkan model pembelajaran yang
sesuai dengan materi pembelajaran sehingga siswa masih pasif. Mata Pelajaran IPA
adalah mata pelajaran yang cenderung melakukan pratikum untuk meningkatkan
pemahaman melalui pengalaman namun guru belum mengembangkan lembar kerja
berbasis model pembelajaran.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
(research and development). Model penelitian dan pengembangan yang digunakan
mengacu pada model penelitian ADDIE dengan 5 tahapan. Subjek uji coba pada
penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Mambaul Ulum Gondanglegi yang
berjumlah 28 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan
angket. Angket terdiri dari lembar validasi dan lembar respon siswa.

Hasil penelitian dan pengembangan ini yaitu berupa produk yang
dikembangkan melalui tahapan model pengembangan ADDIE adalah LKPD
berbasis Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS), produk
yang dikembangkan telah memenuhi komponen sebagai bahan ajar yang baik untuk
digunakan dan memenuhi kriteria layak dengan hasil uji ahli mencapai Tingkat
kelayakan 85,95%. LKPD berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) mencapai Tingkat kemenarikan 97,07%. LKPD Model Pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) menarik karena desain dengan pemilihan
warna dan gambar yang menarik dan sesuai dengan materi gaya di sekitar kita.

Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik, Model Pembelajaran SSCS, Gaya di
Sekitar Kita
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ABSTRACT

Gempawan, Fitra Jaya, 2024. Development of Student Worksheets Based on the
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Learning Model for
Class IV Students at MI Mambaul Ulum Gondanglegi. Thesis.
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim University
Malang. Thesis Supervisor: Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

Having teaching materials that are appropriate to the learning material is an
important thing that must be fulfilled in the learning process. Based on the pre-field
results that were carried out in class IV at MI Mambaul Ulum Gondanglegi, the
results showed that in the style of material around us, teachers did not yet have
student worksheets to use as teaching materials for science experiments. Apart from
that, during the learning process the teacher has not implemented a learning model
that is appropriate to the learning material so that students are still passive. Science
subjects are subjects that tend to carry out practicums to improve understanding
through experience but teachers have not developed worksheets based on learning
models.

The form of research used is research and development. The research and
development model used refers to the ADDIE research model with 5 stages. The
test subjects in this research were 28 class IV students at MI Mambaul Ulum
Gondanglegi. Data collection techniques were carried out using interviews and
questionnaires. The questionnaire consists of a validation sheet and a student
response sheet.

The results of this research and development are in the form of products
developed through the stages of the ADDIE development model, namely LKPD
based on the Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Learning Model. expert test
results reached a feasibility level of 85.95%. LKPD based on the Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) learning model achieved an interest rate of 97.07%. The
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Learning Model LKPD is attractive
because the design uses attractive colors and images that match the style of material
around us.

Keywords: Student Worksheets, SSCS Learning Model, Styles Around Us
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-LATIN
Penulisan transliterasi Arab — Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543b/U/1987

yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
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« = B o = S 4 = K
5 = T g = Sy J = L
& = Ts o = Sh p = M
¢ =1 va = DI o = K
¢ = H b = Th s = W
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K] = D & = I =
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J = R & = F
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang=a 9 =Aw
Vokal (i) panjang = 1 ¢ =Ay
Vokal (u) panjang= 0 9 =1
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yaitu serangkaian ilmu
secara sistematis dan logis dengan mempertimbanghkan sebab dan akibat.
IPAS juga mempelajari kehidupan manusia sebagai makhluk hidup sosial
pada sekitarnya'.Pembelajaran IPAS mempunyai tanggung jawab untuk
membentuk profil siswa pancasila yang representatif dari karakter siswa di
Indonesia.

Pembelajaran IPAS membantu siswa untuk paham pada fenomena
dunia. Rasa kemauan dapat memotivasi siswa untuk memahami kehidupan
dalam alam semesta. Pemahaman tersebut dapat dipergunakan untuk
mengklasifikasikan permasalahan yang dialami siswa, serta siswa dapat
memecahkan permasalahan tersebut. Peserta didik akan diajarkan
kemampuan ilmiah seperti pikiran yang luas, sikap responsif, pola berpikir
analitis, dan pandai mencari jalan keluar yang akurat 2.

Dalam konteks IPAS di kurikulum merdeka terintegrasi IPA dengan
IPS, untuk pembelajaran IPA dilakukan di semester ganjil sedangkan
pembelajaran IPS di lakukan semester genap®. Ada berbagai materi dalam

pembelajaran IPAS, dalam Pembelajaran IPA berisi materi (bab) yaitu 1)

! Nandina Khoiriyyah Suherman, “Pengembangan Lkpd Berbasis Model Sscs Pada Alat Optik
Sederhana Sebagai Sumber Belajar Alternatif Di Smp Islam Al Kautsar Kota Semarang Untuk
Peserta Didik Kelas Viii,” 2022.

2 Nadiem Makarim, “Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Alam Dan Sosial
(Ipas) Fase A-Fase C Untuk Sd/Mi/Program Paket A,” 2022.

% Inggit Dyaning Wijayanti And Anita Ekantini, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada
Pembelajaran Ipas Mi/Sd,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 08 Nomor 02 (2023).



tumbuhan sumber kehidupan kita, 2) wujud zat dan perubahannya, 3) gaya
disekitar kita, 4) mengubah bentuk energi.

Salah satu materi yang biasanya diajarkan ke siswa merupakan materi
gaya di sekitar kita. Materi gaya ini memiliki sebuah peranan yang sangat
penting bagi kehidupan makhluk hidup dalam menjalani kesehariannya.
Materi gaya bertujuan untuk menekankan tentang bagaimana
mengimplementasikan hubungan gaya dengan kehidupan sehari hari yang
dialami oleh manusia. Karakteristik yang memuat dalam materi gaya pada
tingkat MI/SD kelas IV yaitu bersifat abstrak atau tidak dapat bisa diamati,
akan tetapi gaya berpengaruh pada benda dapat dirasakan *,

Berdasarkan hasil observasi di MI Mambaul Ulum Gondanglegi,
didapatkan data yang menyatakan tujuan pembelajaran telah disusun tetapi
tidak terlaksana dalam kegiatan belajar. Saat kegiatan belajar, guru
menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah itu, guru menggunakan
pendekatan ceramah untuk menjelaskan tema dan menyampaikan poin-poin
penting kepada siswa. Selanjutnya, siswa diarahkan untuk menyelesaikan tes
yang tertera dalam buku siswa. Akhirnya, siswa menjadi bosan dan tidak
tertarik dengan pembelajaran yang menyebabkan hasil pembelajaran tidak
efektif dan memiliki pengaruh kepada nilai sumatif siswa.

Selanjutnya, peneliti melaksanakan wawancara bersama guru kelas I'V.
Pada pembelajaran Pendidikan IPA Guru belum menerapkan keterampilan

proses sains karena terkendala dengan tidak adanya praktikum dalam proses

4 Rini Budiwati et al., “Analisis Buku IPAS Kelas IV Kurikulum Merdeka Ditinjau Dari
Miskonsepsi,”  Jurnal  Basicedu 7, no. 1 (February 5, 2023): 523-34,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v7il.4566.



pembelajaran. Guru hanya menyampaikan materi dengan video pembelajaran
dan buku serta mengevaluasi pembelajaran dengan tugas yang disusun oleh
guru. Dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, guru hanya perlu
menulis model pembelajaran, metode, media, sumber, dan bahan ajar.
sedangkan praktiknya terkadang guru tidak mengaplikasikan karena
keterbatasan waktu sehingga guru mengutamakan materi dapat disampaikan
pada siswa. Hal ini terjadi pada mata pelajaran yang diampu oleh guru kelas,
termasuk didalamnya pembelajaran IPA.

Berdasarkan pra penelitian, maka dibutuhkan bahan ajar yang relevan
guna mencapai tujuan pembelajaran. Dari permasalahan tersebut peneliti
mengembangkan bahan ajar yang berguna dalam proses pelaksanaan
pembelajaran, sehingga memberikan rasa kenyamanan dan pemahaman baru
kepada siswa dengan tujuan pembelajaran IPA khususnya materi Gaya
disekitar kita yang terjadi di kelas agar lebih termotivasi dan mencapai
kompetensi yang maksimal.

Adapun strategi dalam menumbuhkan kompetensi yakni dengan
menyusun bahan ajar. Bahan ajar adalah kumpulan pokok bahasan berupa
cetak (artikel, komik, Infografis) atau non cetak (audio dan video). Bahan ajar
dirancang untuk alat perantara yang digunakan dalam menyampaikan pesan
(pelajaran). Serta bermanfaat dan berguna untuk menjadi perangkat anak aktif
dalam belajar dan menghindari kebosanan °. Dalam penelitian ini, peneliti

menciptakan bahan belajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik.

® Dahnan Sabari, “Pengembangan Media Kartu Domino Nuntuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Pembelajaran IPA Pada Materi Fungsi Organ Pernapasan Manusia Dan Hewan Pada Siswa Kelas V
A MIN 2 Malang,” 2023.



Lembar kerja Peserta didik (LKPD) yaitu bahan ajar visual memuat
informasi, serta instruksi cara melakukan tugas pembelajaran sebagai
pencapain kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa. LKPD bisa
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran, juga bisa meningkatkan
keahlian mencari solusi, dan membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan
secara efisien. Hal ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa dalam
materi yang dipelajari °. Selain itu upaya dalam mengoptimalkan
pembelajaran melalui LKPD secara efektif dan inovatif, dibutuhkan model
pembelajaran yang dapat menumbuhkan pemikiran siswa dalam mencari
solusi yang akurat terhadap permasalahan. Salah satu contohnya adalah
model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS).

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) terdiri
empat tahap: tahap search (mengidentifikasi), tahap solve (merancang solusi),
tahap create (membuat kesimpulan), dan tahap share (mengkomunikasikan)
7. Manfaat dari model pembelajaran ini yaitu dapat membuat siswa aktif

belajar dan menguatkan pikiran dengan cara yang lebih signifikan dalam

menyelesaikan masalah 8. Selain itu, dalam SSCS mendorong siswa untuk

® Refki Effendi, Herpratiwi Herpratiwi, And Sugeng Sutiarso, “Pengembangan Lkpd Matematika
Berbasis Problem Based Learning Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, No. 2 (March 17, 2021):
920-29, Https://Doi.Org/10.31004/Basicedu.V5i2.846.

" Ulfa Tri Wahyuni, “Pengaruh Penerapan Model Search, Solve, Create And Share Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas Ix Smp Negeri 20 Padang,” Vol.
10, 2021.

8 Burhanudin Milama, Evi Sapinatul Bahriah, and Amaliyyah Mahmudah, “The Effect of Search,
Solve, Create, And Share (SSCS) Learning Model towards Student’s Critical Thinking Skills,”
Jurnal  Penelitian Dan Pembelajaran IPA 3, no. 2 (November 30, 2017): 112,
https://doi.org/10.30870/jppi.v3i2.2574.



mengaplikasikan konsep dalam situasi baru, mendiskusikan banyak
pertanyaan, dan mencari solusi dengan cara yang praktis °.

Menurut penelitian Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri (2023)
berjudul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model
Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share diperoleh hasil LKPD yang
dikembangkan mendapatkan validitas sejumlah 3,71% dengan kriteria valid
dan hasil respon siswa sejumlah 78% dengan kriteria positif '°. Dengan
kriteria tersebut LKPD layak digunakan dalam pembelajaran.

Selanjutnya penelitian Wahyuningsih (2020) berjudul Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Search, Solve, Create and
Share (SSCS) pada pembelajaran dengan Materi Asam dan Basa diperoleh
data bahwa LKPD yang dirangkai memiliki validitas sejumlah 94,82%
dengan kriteria sangat valid, hasil respon siswa sejumlah 90,45% dan respon
guru sejumlah 93,42% dengan kualifikasi sangat baik sehingga LKPD yang
telah dirangkai dapat efektif digunakan di sebuah pembelajaran di kelas .

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create and Share
(SSCS) dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Sehingga

ketidaksamaan terletak pada subjek penelitian dan materi yang digunakan.

® Irma Fitri et al., “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Search Solve Create Share (SSCS)
Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Kampar Kiri Tengah,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika 2, no. 2 (August 21, 2018): 42—53, https://doi.org/10.31004/cendekia.v2i2.1.

10 Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model
Pembelajaran Search, Solve, Create And Share (Sscs) Pada Siswa Kelas V Sdi Surya Buana Kota
Malang,” 2023.

11 Dewi Wahyuningsih, Abdullah Abdullah, And Herdini Herdini, “Pengembangan Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Search, Solve, Create And Share (SSCS) Pada Materi Asam Dan
Basa,” Jurnal Pijar Mipa 15, No. 5 (November 30, 2020): 499-504,
Https://Doi.Org/10.29303/Jpm.V1515.1479.



Peneliti ini menggunakan subjek penelitian siswa MI/SD dengan materi gaya
di sekitar kita. Berdasarkan paparan di atas maka diperlukan adanya
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Model Pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Pada Siswa Kelas IV MI Mambaul
Ulum Gondanglegi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka
rumusan masalah yang berkaitan dalam penelitian ini di antaranya sebagai
berikut:

1. Bagaimana proses Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Pada
Siswa Kelas IV MI Mambaul Ulum Gondanglegi?

2. Bagaimana validitas Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Model
Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) pada Kelas IV di
MI Mambaul Ulum Gondanglegi?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) mata pelajaran IPAS materi Gaya Kelas IV di MI Mambaul
Ulum Gondanglegi?

C. Tujuan Pengembangan

Tujuan pengembangan berdasarkan rumusan masalah yang telah

dipaparkan oleh peneliti, yaitu:



1.

Mengetahui proses Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Pada
Siswa Kelas IV MI Mambaul Ulum Gondanglegi.

Mengetahui validitas Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Model
Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) pada Kelas IV di
MI Mambaul Ulum Gondanglegi.

Mengetahui respon siswa terhadap penggunaan Lembar Kerja Peserta
Didik berbasis Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share

(SSCS) Pada Siswa Kelas IV MI Mambaul Ulum Gondanglegi.

D. Manfaat Pengembangan

1.

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.
Manfaat teoritis
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh
peneliti. Diharapkan dapat menjadi referensi dan juga sebagai acuan
langkah langkah yang sistematis dan praktis untuk peneliti selanjutnya
bisa mengembangkan produk yang sama.
Manfaat praktis
Pada penelitian ini terdapat pula manfaat praktis, diantaranya sebagai
berikut:
a. Bagi peserta didik
Peserta didik menjadi lebih aktif serta membantu siswa dalam
proses pemahaman tentang materi IPAS, khususnya materi Gaya di

sekitar kita.



b. Bagi pendidik
LKPD diharapkan bisa dimanfaatkan dan dapat
mempermudahkan pendidik serta mengaktifkan siswa dalam
kegiatan belajar pada materi gaya kelas IV MI Mambaul Ulum
Sepanjang.
c. Bagi peneliti
Dapat menambah pemahaman dan bisa digunakan sebagai
referensi atau sumber mengenai pengembangan LKPD berbasis
model Search, Solve, Create,and Share (SSCS), pada materi gaya
disekitar kita. Serta dapat sebagai tugas akhir untuk memperoleh
gelar strata 1 atau sarjana pendidikan.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Sebagai contoh, asumsi pengembangan pada penelitian ini yaitu:

1. Penggunaan LKPD berbasis model Search, Solve, Create,and Share
(SSCS) materi gaya di sekitar kita yang dianggap bermanfaat bagi peserta
didik.

2. Diharapkan siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dengan LKPD

berbasis Search, Solve, Create, and Share (SSCS).

Keterbatasan pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peneliti mengembangkan LKPD berbasis model Search, Solve,
Create,and Share (SSCS).
2. Materi terkandung di LKPD adalah materi gaya dianggap bermanfaat

bagi peserta didik.



3. Peneliti melakukan pengembangan LKPD untuk siswa kelas IV MI
Mambaul Ulum Gondanglegi.

F. Spesifikasi Produk

Peneliti mengembangkan produk LKPD dengan spesifikasi yaitu:

1. Mengembangkan LKPD berbasis SSCS pada pokok bahasan Gaya di
sekitar kelas IV SD/MI yang bertujuan untuk melatih siswa dalam
menyelesaikan masalah yang dibuktikan dengan pengamatan dan
praktikum dengan menggunakan empat tahap yaitu Search, Solve, Create
and Share.

2. LKPD dibuat dalam bentuk cetak.

3. LKPD dikembangkan oleh peneliti dengan ukuran kertas A4.

4. LKPD didesain melalui alat bantu online yaitu canva.

5. LKPD menggunakan font yang disesuaikan dengan kebutuhan sebagai
kemenarikan dari LKPD itu sendiri.

6. Urutan dalam LKPD antara lain:

a. Sampul

b. Pendahuluan (Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran,
Petunjuk penggunaan LKPD).

c. Fase model search, solve, create, and share yang diintegrasikan oleh
tujuan keterampilan berproses sains.

d. Perspektif teori dalam islam.

e. Daftar pustaka.

f. Profil pengembang.
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G. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas digunakan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan
fokus peneliti dari penelitian sebelumnya agar pembahasan tidak dilakukan
berulang-ulang. Berikut adalah penelitian terkait sebelumnya:

Penelitian oleh Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja berbasis model pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) pada siswa kelas V SDI Surya Buana kota
Malang”. Firzani Oktavia Dwi Rahma Putri mengembangkan bahan ajar
berupa LKPD berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
dengan materi perpindahan pada siswa kelas V SD memberikan solusi
terhadap bahan ajar yang ada di SDI Surya Buana Malang. Model
pengembang menggunakan tahapan Borg and Gall, LKPD ini dinyatakan
layak digunakan. Perbedaan penelitian Fizani Oktavia Dwi Rahma Putri
dengan penelitian peneliti terdapat pada model pengembangan dan materi
pembelajaran serta tujuan pembelajaran. Persamaan penelitian antara Firzani
Oktavia Dwi Rahma Putri dengan peneliti adalah keduanya mengembangkan
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Model pembelajaran Search, Solve,
Create and Share (SSCS) pada tingkat SD/MI 2,

Penelitian oleh Dewi Wahyuningsih, dkk berjudul “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Search, Solve , create, and
Share (SSCS)”. Dewi Wahyuningsih menemukan bahwasanya LKPD yang

telah dikembangkan dapat dinyatakan valid melalui tahapan penelitian yaitu

12 putri, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model Pembelajaran Search, Solve,
Create And Share (Sscs) Pada Siswa Kelas V Sdi Surya Buana Kota Malang.”
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fase investigasi awal, fase desain, fase realisasi, fase validasi, uji coba serta
revisi hingga diperoleh produk yang layak atau valid. Perbedaan penelitian
Dewi Wahyuningsih dengan penelitian peneliti adalah penelitian Dewi
Wahyuningsih mengembangkan LKPD untuk tingkat SMA, sedangkan
peneliti untuk tingkat MI/SD, Dewi Wahyuningsih hanya mengembangkan
LKPD, sedangkan peneliti mengembangkan LKPD untuk melatih
keterampilan proses sains. Persamaan penelitian Dewi Wahyuningsih dan
peneliti adalah keduanya mengembangkan LKPD berbasis Search, Solve,
Create and Share (SSCS) %3,

Penelitian oleh Yulis Nolinda berjudul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik IPA Berbasis Search, Solve , create, and Share (SSCS) pada
Organ Pernapasan Manusia dan Hewan Kelas V SD/MI”. Yulis Nolinda
menemukan bahwa LKPD dapat diterapkan pada materi tingkat SD/MI
tentang sistem pernapasan manusia dan hewan. Pengembangan LKPD
berbasis SSCS (Search, Solve, Create, and Share) hanya dilakukan Yulis
Nolinda untuk mengetahui respon siswa dan pendidik atas produk yang
dikembangkan oleh peneliti. Hal ini, peneliti menggembangkan LKPD
melalui beberapa tahap, yaitu analisis kemampuan dan kasus, pengumpulan
data, desain media, validasi media, tinjauan desain, pengujian media, dan
pembuatan versi media. Perbedaan penelitian Yulis Nolinda dengan peneliti
terletak pada perbedaan materi dan tujuan peneliti. Dalam penelitian Yulis
Nolinda, memeriksa tanggapan siswa dan pendidik serta melatih peneliti

dalam keterampilan proses sains. Persamaan penelitian antara Yulis Nolinda

13 Wahyuningsih, Abdullah, and Herdini, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS) Pada Materi Asam Dan Basa.”



12

dengan peneliti adalah keduanya mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik berbasis Model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) .

Penelitian Tika Audyta Elvanuari "Pengembangan E-LKPD berbasis
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) konteks keislaman untuk
meningkatkan keterampilan proses sains pada materi sistem Ekskresi”. Tika
Audyta Elvanuari menghasilkan E-LKPD berbentuk /ive worksheet dengan
design yang menarik sehingga tampilannya lebih interaktif yang dilengkapi
dengan video pembelajaran pada setiap organ sistem ekskresi. E-LKPD yang
dikembangkan menunjukkan kriteria hasil yang sangat layak atau sangat baik
untuk diterapkan pada pembelajaran biologi. Perbedaan penelitian Tika
Audyta Elvanuari dengan penelitian peneliti adalah penelitian Tika Audyta
Elvanuari LKPD berbasis elektronik sedangkan penelitian penelitian hanya
menggunakan LKPD berbasis konvensional, selain itu penelitian Tika Audyta
Elvanuari LKPD untuk tingkat SMA sedangkan penelitian peneliti LKPD
untuk tingkat SD/MI. Persamaan penelitian Tika Audyta Elvanuari dengan
peneliti keduanya mengembangkan model pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share dan untuk meningkatkan keterampilan proses sains pada
siswa 1°.

Penelitian Nandina Khoiriyyah Suherman “Pengembangan LKPD
berbasis model SSCS pada alat optik sederhana sebagai sumber belajar

alternatif di SMP Islam Al Kautsar kota Semarang untuk peserta didik kelas

1% Yulis Nolinda, “Pengembangan Lkpd Ipa Berbasis Search, Solve, Create, And Share (SscsO Pada
Organ Pernapasan Manusia Dan Hewan Kelas V Sd/Mi,” 2018.

15 Tika Audyta Elvanuari, “Pengembangan E-Lkpd Berbasis Search, Solve, Create And Share (Sscs)
Konteks Keislaman Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Pada Materi Sistem Ekskresi,”
2023.
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VII”. Nandina Khoiriyyah Suherman mengembangkan LKPD berbasis SSCS
pada dalam pembuatan alat optik sederhana dapat dinyatakan layak dipakai
sebagai sumber pembelajaran alternatif bagi siswa. Adapun hasil respon
siswa yang dilakukan di kelas kelas IX terhadap LKPD berbasis SSCS pada
pembuatan alat optik sederhana sangat baik. Perbedaan antara penelitian
Nandina Khoiriyyah Suherman dan penelitian peneliti adalah penelitian
Nandina Khoiriyyah Suherman untuk tingkat SMP sedangkan penelitian
peneliti untuk tingkat SD/MI, penelitian Nandina Khoiriyyah Suherman
hanya mengembangkan LKPD sedangkan peneliti mengambangkan LKPD
untuk melatih keterampilan proses sains. Persamaan penelitian Nandina
Khoiriyyah Suherman dengan penelitian peneliti adalah keduanya

mengembangkan LKPD berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS) *°.

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti

No | dan Identitas Perbedaan Persamaan Orisinalitas

Penelitian
1. | Firzani 1) Menggunakan |1) Mengemba | Pengembanga

Oktavia Dwi model ngkan n Lembar
Rahma Putri. pengembanga LKPD Kerja Peserta
“Pengembanga n Borg and 2) Mata Didik
n Lembar Gall pelajaran Berbasis
Kerja Peserta | 2) Mengambang IPA Model
Didik Berbasis kan LKPD 3) berbasis Pembelajaran
Model 3) Materi panas Search, Search,
Pembelajaran dan Solve, Solve,
Search, Solve, perpindahann Create, and | Create, And
Create, and ya Share Share (SSCS)
Share (SSCS) (SSCS) Pada Siswa
pada siswa Kelas IV MI

16 Suherman, “Pengembangan Lkpd Berbasis Model Sscs Pada Alat Optik Sederhana Sebagai
Sumber Belajar Alternatif Di Smp Islam Al Kautsar Kota Semarang Untuk Peserta Didik Kelas Viii.”
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Nama Peneliti

No | dan Identitas Perbedaan Persamaan Orisinalitas
Penelitian
kelas V SDI 4) Tingkat Mambaul
Surya Buana SD/MI Ulum
Kota Malang”. Gondanglegi
2020.

2. | Dewi 1) LKPD untuk 1) Mengemba
Wahyuningsih, tingkat SMA. ngkan
dkk. 2) Mengembangk LKPD
“Pengembanga an LKPD 2) berbasis
n Lembar Search,
Kerja Peserta Solve,
Didik (LKPD) Create and
berbasis Share
Search, Solve, (SSCS).
Create, and
Share (SSCS)

PADA Materi
Asam dan
Basa”. 2020.

3. | Yulis Novinda, | ) Mengembangk | 1) Mengemba
“Pengembanga an LKPD ngkan
n Lembar 2) Materi organ LKPD
Kerja Peserta Pernapasan 2) Materi IPA
Didik IPA Manusia dan 3) Berbasis
berbasis Hewan Search,
Search, Solve, Solve,
Create, and Create,
Share (SSCS) and Share
pada Organ (SSCS)
Pernapasan 4) Tingkat
Manusia dan SD/MI
Hewan Kelas
V SD/MI”,

2018.

4. | Tika Audyta 1) Mengembangk | 1) Mengemba
Elvanuari an LKPD ngkan
“Pengembanga | 2) Berbasis LKPD
n E-LKPD elektronik 2) Model
berbasis 3) LKPD untuk pembelajara
Search, Solve, tingkat SMA n Search,
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Nama Peneliti

No | dan Identitas Perbedaan Persamaan Orisinalitas
Penelitian

Create, and Solve,
Share (SSCS) Create, and
konteks Share.
keislaman 3) Meningkatk
untuk an
meningkatkan keterampila
keterampilan n proses
proses sains sains pada
pada materi peserta
sistem didik
Ekskresi”
2023.

5. | Nandina 1) LKPDuntuk |1) mengemba
Khoiriyyah tingkat SMP ngkan
Suherman 2) Mengembangk LKPD
“Pengembanga an LKPD 2) Berbasis
n LKPD Search,
berbasis model Solve,
SSCS pada Create and
alat optik Share
sederhana (SSCS).
sebagai
sumber belajar
alternatif di
SMP Islam Al
Kautsar kota
Semarang
untuk peserta
didik kelas

VII”. 2022.
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H. Definisi Istilah
Definisi berikut diberikan untuk mengurangi kesalahpahaman dan
berbagai istilah penting :
1. Lembar Kerja Peserta Didik

Bahan ajar cetak berisi rangkuman materi dan beberapa tugas
relevan. LKPD berisi instruksi dan metode yang harus siswa ikuti saat
menyelesaikan tugas diberikan. Selain itu, lembar kegiatan harus
menjelaskan kompetensi yang akan dicapai.

2. Model Pembelajaran Search, Solve, Create, And Share (SSCS)

Model pembelajaran ini berfokus pada sebuah hal pemecahan
masalah. Melalui empat tahap, yaitu mencari, menyelesaikan, membuat
dan berbagi. Model pembelajaran ini bertujuan agar peserta didik
memiliki pemikiran yang mandiri dan berbakat, menemukan solusi baru
untuk masalah, membuat keputusan bijak, dan berkomunikasi.

3. Pembelajaran IPA
IPA adalah pelajaran yang diciptakan para ahli dengan
menggunakan metode ilmiah dan mempelajari dunia alam, bagian
penyusunnya, dan peristiwa yang terjadi di dalamnya.
4. Materi Gaya
Materi gaya di SD/MI membahas mengenai jenis jenis gaya serta

terdapat pengaruh gaya pada gerak benda.



17

Sistematika Penulisan

Secara sistematika membahas penelitian sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan

Membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi pengembangan, spesifikasi
produk yang dikembangkan, orisinalitas pengembangan, definisi istilah, serta
sistematika penulisan.
Bab II: Kajian pustaka

Menguraikan tentang landasan teori yang berkaitan dengan topik peneliti,
perspektif teori dalam islam, dan kerangka berpikir.
Bab III: Metode penelitian

Membahas jenis penelitian, model pengembangan, prosedur
pengembangan, uji coba produk, jenis data, instrumen pengumpulan data,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV: Hasil Pembahasan

Membahas data dan hasil penelitian melalui proses pengembangan,
penyajian dan analisis uji produk, dan revisi produk.
Bab V: Pembahasan

Menyajikan hasil berdasarkan teori yang relevan dengan menyesuaikan
rumusan masalah atau tujuan penelitian
Bab VI: Penutup

Menyajikan simpulan terhadap hasil dari rumusan masalah atau tujuan

penelitian dan saran sesuai dengan hasil penelitian



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sumber belajar yang
dikembangkan dan dipakai oleh pendidik selama kegiatan belajar.
Dengan menggunakan LKPD, pendidik sebagai fasilitator dan berperan
dalam membimbing siswa supaya bisa berproses belajar mandiri maupun
secara berkelompok dalam memahami tugas tugas yang ditulis dalam
LKPD. Sebelum mengembangkan LKPD analisa kebutuhan yang
dibutuhkan oleh peserta didik atau tidak *'.

Guru harus memiliki keahlian yang cukup untuk membuat LKPD
yang sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan siswa mereka. Untuk
memastikan bahwa siswa dapat memperoleh kompetensi yang
dikuasainya, LKPD berisi petunjuk tentang bagaimana mereka dapat
melakukan aktivitas yang menggunakan keterampilan sains 8, pedoman

penggunaan LKPD menetapkan beberapa kegiatan harus
diselesaikan oleh siswa. dengan menggunakan LKPD dalam kegiatan
pembelajaran, akan memotivasi siswa untuk mengeksplorasi lebih

banyak hal, menumbuhkan rasa ingin tahu mereka, meningkatkan

17 Fatimah Millenia Fauziah, “Systematic Literature Review: Bagaimanakah Pembelajaran IPA
Berbasis Keterampilan Proses Sains Yang Efektif Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis?,”
Jurnal Pendidikan ~ Mipa 12, No. 3 (September 1, 2022): 455-63,
Https://Doi.Org/10.37630/Jpm.V12i3.627.

18 Rahmatillah Rahmatillah, A. Halim, And M. Hasan, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Keterampilan Proses Sains Terhadap Aktivitas Pada Materi Koloid,” Jurnal IPA &
Pembelajaran IPA 1, No. 2 (December 1, 2017): 121-30, Https://Doi.Org/10.24815/Jipi.V1i2.9686.
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kemampuan mereka untuk berpikir kritis, mengamati, menarik
kesimpulan, dan berkomunikasi °.

Dalam mempersiapkan proses pembelajaran tentunya guru harus
mempersiapkan bahan ajar salah satunya LKPD. Komponen LKPD
meliputi judul, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, ringkasan materi,
dan prosedur kegiatan belajar yang harus dilakukan peserta didik. guru
biasanya menggunakan LKPD dari buku ajar yang digunakan siswa 2.
Selain itu, tujuan LKPD ini dibuat dan terapkan oleh orang lain selain
guru.

Kegiatan LKPD dapat didasarkan dalam tujuan keterampilan
proses sains yaitu kemampuan seseorang untuk mengaplikasikan tahapan
dan indikator serta konsep, fakta, dan sebuah prinsip sains yang bisa

membentuk siswa dalam keterampilan proses sains L.

2. Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS)

Model pembelajaran ialah susunan rencana secara sistematis serta
konseptual dalam mengatur pengalaman belajar peserta didik.
Berdasarkan oleh karakteristik siswa dan media pendukung dalam

tercapainya kompetensi pelajaran 2. Tujuan dari rangkaian Search,

19 Ekawati Ekawati et al., “Inovasi Lembar Kerja Berbasis Vee Mapping Pada Pendidikan Biologi Abad
21"  Jurnal Illmiah  Profesi Pendidikan 6, no. 1 (May 20, 2021): 119-25,
https://doi.org/10.29303/jipp.v6il.146.

20 jyam Maryati, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi Pola Bilangan Di
Kelas VII Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Article Mosharafa 7, no. 1 (2018): 63, http://e-
mosharafa.org/index.php/mosharafa.

21 Jannatul Alfaf Wahyu and Madlazim, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik,” Inovasi
Pendidikan Fisika Vol. 07 No 03 (September 2018),
https://doi.org/https://doi.org/10.26740/ipf.v7n3.p%25p.

22 Amanda Ivana Sanchia and Ulfi Faizah, “Pengembangan LKPD Berbasis Search, Solve, Create and
Share (SSCS) Untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Pada Materi Arthropoda Kelas X SMA,”
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Solve, Create, and Share adalah untuk meningkatkan pemikiran responsif
dan pemahaman ilmu pengetahuan. Model ini menerapkan pendekatan
solving.

Menurut teori konstruktivisme Piaget berkaitan dengan model
pembelajaran, yaitu pada tahap perkembangan anak. Peserta didik di
tingkat SD/MI, yaitu pada tahap operasional konkrit (7-11 tahun), mulai
belajar memahami benda secara konkrit, memecahkan masalah dengan
faktor lingkungan yang mendukung, melakukan penelitian dan menarik
kesimpulan, dan belajar berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari .

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
adalah rangkaian pembelajaran yang berfokus kepada tahap penyelesaian
masalah. Setiap fase pembelajarannya didukung oleh empat tahap, yaitu
mengidentifikasi, merancang solusi, membuat kesimpulan, dan
mengkomunikasikan. Dengan menerapkan model ini, diharapkan peserta
didik akan memiliki pemikiran yang mandiri dan berbakat. Hal ini
didukung dengan sintak dalam model pembelajaran mengharuskan siswa
mengidentifikasi masalah, merancang solusi untuk masalah, membuat
kesimpulan yang tepat, dan berkomunikasi 24,

Sintaks model pembelajaran SSCS:

Jurnal  Riset Biologi Dan  Aplikasinya 1, no. 1 (January 28, 2019): 9,
https://doi.org/10.26740/jrba.vinl.p9-17.

23 Fitri Fitriani and Maemonah Maemonah, “PERKEMBANGAN TEORI VYGOTSKY DAN IMPLIKASI
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI MIS RAJADESA CIAMIS,” Primary: Jurnal Pendidikan Guru
Sekolah Dasar 11, no. 1 (February 25, 2022): 35, https://doi.org/10.33578/jpfkip.v11i1.8398.

24 7ainul Mustofa, Kadim Masjkur, and Pascasarjana Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Negeri
Malang JI Semarang, SEMINAR NASIONAL FISIKA DAN PEMBELAJARANNYA 2015 Pengaruh Model
Pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, and Share) Dengan Strategi Mind Mapping Terhadap
Penguasaan Konsep Fisika Pokok Bahasan Teori Kinetik Gas Siswa, 2015.
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Tabel 2. 1 Sintaks Model Pembelajaran SSCS 2°

Sintaks Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Guru memberi Siswa harus
informasi mengenai mengenali,
tujuan pembelajaran, | memahami dan
mendeskripsikan merumuskan
kebutuhan logistik permasalahan yang
penting, mengajukan | tertera di dalam

Search fenomena atau cerita | LKPD dengan
untuk memunculkan menganalisis
masalah, dan informasi yang ada
memotivasi siswa agar | untuk membentuk
terlibat dalam konsep penyelesaian
kegiatan penyelesaian
masalah yang ada.

Guru mendorong Siswa diarahkan
siswa mengumpulkan | untuk merancang
informasi yang sesuai, | jalan keluar berupa
melaksanakan tindakan, langkah
Solve . .
eksperimen, mencari | langkah atau cara-
penjelasan, dan solusi | cara guna
penyelesaian masalah | menyelesaikan
permasalahan.
Guru membantu siswa | Sedangkan siswa
dalam merencanakan | membuat kesimpulan
atau menyiapkan hasil | dari hasil data dari

Create penugasan yang sesuai | penyelesaian

dengan laporan. permasalahan
sehingga menciptakan
solusi dari mereka.
Guru membantu siswa | Siswa dapat
melakukan refleksi menyampaikan
atau evaluasi atas perolehan gagasan
Share penyelidikan dan atau informasi yang
proses-proses yang peserta didik tulis
telah digunakan siswa. | kepada guru dan
teman-teman.

% Rini Astuti Nafsiati, Pembelajaran IPA SD/MI, ed. Christina Tulalessy (Jawa Tengah: Epigraf

Komunikata Prima, 2023).



21

3. Materi Gaya di sekitar Kkita

a. Pengertian Gaya
Gaya dalam ilmiah didefinisikan sebagai tarikan atau
dorongan. Untuk melakukan adanya gaya maka dibutuhkan adanya
sebuah tenaga. Walaupun gaya tidak bisa dilihat, akan tetapi
pengaruhnya dapat dirasakan. Dalam gaya terdapat tenaga kuat dan
lemah. Semakin kuat gaya, semakin banyak tenaga yang diperoleh.
Alat untuk mengukur besar kecilnya gaya adalah dinamometer
(neraca pegas).
b. Jenis-jenis Gaya
Gaya tidak dapat dipisahkan dari aktivitas manusia. Misalnya,
mengikat tali sepatu, menenteng tas, menulis, dan sebagainya. Ada
beberapa golongan gaya, seperti:
1) Gaya otot
Gaya otot adalah gaya yang dapat dihasilkan melalui oleh
tenaga otot manusia ataupun hewan agar bisa menggerakkan
suatu benda, misalnya tangan meremas benda, mengangkat
beban, mendorong gerobak, dan lain lain
2) Gaya gesek
Gaya gesek adalah adanya peristiwa yang timbul diakibatkan
ada kontak antara dua permukaan benda satu dengan lain,
seperti ban kendaraan yang direm secara mendadak dengan

permukaan jalan.
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3) Gaya magnet
Gaya magnet adalah gaya mempunyai kemampuan menarik
sebuah benda yang berbahan terkhusus dapat dihasilkan akibat
adanya magnet dalam benda tersebut. Selain dapat menarik
magnet juga bisa menolak benda dan dapat mempertahankan
benda, misalnya ketika mendekatkan magnet ke paku, maka
magnet akan menarik paku.
4) Gaya pegas
Gaya pegas adalah sebuah gaya yang timbul pada benda
elastis, contohnya adalah anak panah yang melesat dikarenakan
adanya pegas dari busur panah.
5) Gaya gravitasi
Gaya gravitasi adalah gaya yang disebabkan oleh tarikan
bumi, contohnya adalah buah yang terjatuh dari atas pohon ke
bawah karena pengaruh gravitasi bumi.
c. Pengaruh Gaya Pada Gerak Benda
Jika tidak terdapat gaya bekerja pada sebuah benda, maka
dinyatakan benda itu tidak akan dapat bergerak atau tempatnya
berubah. Adapun faktor yang mempengaruhi gerak suatu benda
adalah:

1) Terdapat gravitasi bumi

Terdapatnya gravitasi bumi membuat seluruh benda bisa

dapat bergerak dari atas ke bawah. Oleh karena itu, jika kita
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melemparkan bola ke atas, maka bola tersebut akan jatuh ke

bawah.

2) Dorongan atau tarikan
Dorongan atau tarikan yang dipengaruhi oleh permukaan
benda bergerak membuat benda bergerak. Misalnya, ember
terika ke tali sumur, bila tidak ditarik, maka ember tidak
bergerak ke atas. Sama seperti, gerobak bergerak bila ada orang
yang mendorongnya
3) Gaya dapat mengubah bentuk benda
Gaya yang diperoleh oleh dorongan atau tarikan tidak
hanya dapat membuat sesuatu bergerak, tetapi juga dapat
mengubah bentuknya. Pernahkah anda melihat bagaimana
keramik atau asbak dibuat? Bentuk tanah liat yang diolah
menghasilkan keramik dan asbak yang indah 2.

B. Perspektif Teori Dalam Islam

Teori mengenai Gaya di sekitar kita telah dijelaskan di dalam Al-

Qur’an, surah Ar-Ra’d ayat 11 yaitu:

qwg s p)

2 Y a0 ol (e 40 8820 adlS (g 4 8 (0 il
U5 Cre 4335 5 2 Las A0 350 S8 12 50 o 58 40 3101 T3 )5 gty e 13580 s
“Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu

menjaganya, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah suatu kaum sebelum mereka

26 Budi Wahyono and Setyo Nurachmandani, “Buku Ilmu Pengetahuan Alam Untuk SD Dan MI
Kelas IV” (Jakarta, July 2008).
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mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan
tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia” (QS. Ar-Ra’d ; 11).

Dari Al-Qur’an surah Ar-Ra'd ; 11 memaknakan bahwasannya Allah
memiliki kemampuan untuk mengubah nasib setiap individu dan kelompok,
akan tetapi kehidupan adalah realistis. Dengan cara yang sama, jika benda
tidak diberi gaya, ia tidak akan bergerak. Sebaliknya ia akan tetap bergerak
pada kecepatan awalnya. Selain itu, hidup tidak dapat bergerak jika tidak
terdapat usaha (gaya) dari makhluk itu sendiri. Hidup Pun akan menjadi tetap
statis, indah dan menarik.

Contoh penerapan gaya di kehidupan keseharian adalah ketika manusia
sedang didalam kendaraan. Contohnya mobil, apabila mobil bergerak dan
secara tiba-tiba direm mendadak, posisi kita akan dapat terdorong ke depan,

itu terjadi karena kita adanya sebuah gaya 2’

27 |bnurawandhy N. Hula et al., “Tafsir Tarbawi: Pendidikan Fisika Dalam Al-Quran,” Jurnal
Pendidikan Dan limu Fisika 3, no. 1 (June 29, 2023): 184, https://doi.org/10.52434/jpif.v3i1.2359.
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C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPAS materi Gaya di
sekitar Kita pada kelas IV M
Mambaul Ulum Gondanglegi

\ 4
Keterbatasan bahan ajar LKPD,
sarana kurang memadai, guru hanya
berpatokan pada buku dan
menggunakan metode ceramah,
kondisi siswa kurang kondusif,
sehingga diperlunya pengembangan
LKPD

A 4

Pengembangan LKPD pada materi

Gaya di sekitar kita untuk menguji
validitas dan respon siswa

A

Untuk meningkatkan pemikiran
responsif dan mandiri siswa dengan
menggunakan LKPD berbasis
model pembelajaran Serach, Solve,
Create, and, Share (SSCS)

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPAS materi gaya di sekitar kita pada kelas IV di MI
Mambaul Ulum Gondanglegi, guru hanya menggunakan metode ceramah
saat pembelajaran sehingga siswa menjadi pasif dan cepat bosan. Selain itu
guru hanya menggunakan buku yang telah di sediakan oleh sekolah sebagai
sarana pada pembelajaran. Penggunaan buku membuat siswa kurang menarik

dalam pembelajaran IPA materi gaya di sekitar kita. Serta kurangnya sarana
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pendukung dalam melakakukan pratikum di pelajaran IPA materi gaya di

sekitar kita.

Peneliti mengembangkan sebuah bahan ajar yaitu Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dengan di intergrasikan ke model pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share (SSCS), dengan tujuan untuk mengetahui kevalidan LKPD
serta respon siswa serta dapat meningkatkan pemikiran responsif dan mandiri
siswa dengan belajar menggunakan LKPD berbasis model pembelajaran

SSCS pada materi gaya di sekitar kita.
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METODE PENELITIAN DAN PENGAMBANGAN

A. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian Research and Development
(R&D) adalah jenis penelitian dan pengembangan yang melibatkan proses
serta langkah-langkah yang digunakan untuk membuat produk baru atau
mengambangkan dan menyempurnakan produk yang sudah ada untuk
menguji  seberapa  efektif  produk  tersebut  sehingga  dapat
dipertanggungjawabkan 8.

Menurut Sugiyono R&D memiliki empat tahap penelitian dan
pengembangan. Tahap pertama adalah penelitian untuk mendapatkan
rancangan pembuatan produk atau pengujiannya. Tahap kedua produk yang
sudah ada diuji. Tahap ketiga, peneliti merevisi produk yang sudah ada,
membuat produk yang direvisi, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Tahap keempat, peneliti membuat produk baru dan menguji keefektifan
produk tersebut .

Berdasarkan pedapat tersebut, penelitian ini dilaksanakan guna
mengembangkan bahan ajar berupa LKPD berbasis model pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) pada materi gaya di sekitar kita yang

nantinya akan ada proses validasi sehingga bahan ajar layak di uji cobakan

28 M Askari Zakariah, Vivi Afriani, and K H M Zakariah, METODOLOGI PENELITIAN KUALITATIF,
KUANTITATIE, ACTION RESEARCH, RESEARCH AND DEVELOPMENT (R n D). (Yayasan Pondok
Pesantren Al Mawaddah Warrahmah Kolaka, 2020).

29 Okpatrioka, “Research And Development (R&D) Penelitian Yang Inovatif Dalam Pendidikan,”
DHARMA ACARIYA NUSANTARA : Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya Vol.1, No. 1 (March
2023): 86—-100.

27
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kepada siswa kelas IV MI Mambaul Ulum Gondanglegi. Penelitian tersebut
didasarkan pada permasalahan yang ditemui peneliti sehingga bahan ajar tadi
diharapkan mampu membantu guru serta siswa pada pembelajaran IPA di
kelas.

B. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang artinya
analisis (Analysis), desain (Design), pengembangan (Development),
pelaksanaan (Implementation), dan evaluasi (Evaluation). ADDIE adalah
desain instruksional terstruktur yang berpusat pada pembelajaran individu,
menggunakan pendekatan sistem tentang pengetahuan dan pembelajaran
manusia, dan memiliki tingkat langsung dan mengalami perubahan *.
Kelebihan Model ADDIE adalah memiliki kerangka pengembangan yang
sistematis dalam pengembangan instruksional atau program pembelajaran

melalui tahap analisis yang dapat mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan

yang spesifik 3.

Adapun langkah-langkah digunakan peneliti dalam pengembangan

LKPD yang berdasarkan konsep ADDIE sebagai berikut:

%0 Fitria Hidayat et al., “Model Addie (Analysis, Design, Development, Implementation And
Evaluation) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Addie (Analysis, Design, Development,
Implementation And Evaluation) Model In Islamic Education Learning,” 2021.

81 yudi Hari Rayanto, Penelitian Pengembangan Model Addie Dan R2d2: Teori & Praktek (Lembaga
Academic & Research Institute, 2020).
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Analysis

Implement Evaluation Design

Development

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian ADDIE

Alasan peneliti menggunakan pendekatan ADDIE sebab penggambaran
langkah kerja mulai dari kerangka yang sederhana. Tidak hanya itu, peneliti
juga memiliki alasan bahwasannya lima tahapan praktis tersebut tentu akan
membantu peneliti pada saat proses pengembangan bahan ajar LKD berbasis
model pembelajaran SSCS dan pada tiap tahapan yang ada dalam LKPD
mengacu keterampilan proses sains siswa sehingga sangat mendukung dalam
pengembangan secara valid dan mampu dipergunakan pada proses kegiatan
belajar mengajar secara berkelanjutan.

Prosedur Pengembangan

Adapun berbagai tahapan dalam mengembangankan penelitian ini yaitu:
1. Analisis (Analysis)
Mengidentifikasi sumber potensial dari variasi kinerja adalah
prosedur umum yang dilakukan selama fase analisis. Analisis ini
melibatkan karakteristik peserta didik, kondisi awal siswa, kondisi

lingkungan sekolah, serta kebutuhan kurikulum, menganalisis
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kebutuhan LKPD , dan kegiatan pembelajaran yang digunakan di
kelas.

Dalam analisis peneliti melakukan observasi dan wawancara di
MI Mambaul Ulum Gondanglegi, bertujuan untuk mengumpulkan
data. Hasil identifikasi digunakan untuk mengembangkan LKPD.

. Desain (Design)

Rancangan produk dapat dimulai dari tahapan mendesain. Pada
penelitian ini, peneliti mulai merancang produk, dalam hal ini berupa
bahan ajar LKPD sebagai solusi atas permasalahan yang dialami oleh
peserta didik kelas IV MI Mambaul Ulum Gondanglegi dalam materi
Gaya di sekitar kita.

Pada tahapan desain, nantinya peneliti mulai merancang desain
berupa penentuan warna, pemilihan materi yang sesuai, font yang
nantinya akan dipergunakan oleh peneliti, serta komponen pendukung
berupa gambar yang sejalan dengan konten yang disajikan. Nantinya
peneliti akan menggunakan aplikasi canva.

. Pengembangan (Development)

Tahap ini, peneliti akan memulai penyusunan materi serta LKPD
yang sudah dipersiapkan. Proses tersebut dimulai dari menentukan
sampul awal LKPD, petunjuk penggunaan, materi pengantar, serta
kegiatan lembar kerja bagi siswa yang sejalan dengan sintaks dari
penelitian peneliti.

Pada tahap pengembangan, peneliti juga harus meninjau terlebih
dahulu kepada dosen pembimbing, sebelum nantinya akan menuju

proses validasi. Proses validasi dilakukan kepada validator ahli media
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(desain), ahli materi, dan ahli pembelajaran untuk mengetahui tingkat
kelayakan dari LKPD yang sudah disusun dan mendapatkan saran dari
validator agar LKPD sebelum di uji coba kan kepada siswa.

4. Implementasi (Implementation)

Tahap ini, LKPD yang telah dibuat dan divalidasi oleh para ahli
validasi akan diimplementasikan kepada siswa. Tidak sampai disitu
peneliti juga ingin mengetahui respon peserta didik ketika
mengimplementasikan LKPD guna mengetahui kelayakan produk.

5. Evaluasi (Evaluation)

Dilakukan evaluasi untuk mengetahui seberapa efektif LKPD
yang diterapkan kepada peserta didik kelas IV MI Mambaul Ulum
Gondanglegi. Tujuan evaluasi pada tahap ini adalah untuk mengetahui
kepraktisan LKPD yang dikembangkan selama implementasi di kelas
dan untuk meminta saran dari validator dan siswa.

Proses evaluasi dimulai setelah penelitian selesai. peneliti
merevisi dan ujicoba kembali hingga bahan ajar menjadi baik dan
dapat digunakan hingga berkelanjutan.

D. Uji Produk

Tahapan uji produk dilakukan guna LKPD yang sudah dikembangkan

peneliti menjadi lebih valid. Adapun uji produk tersebut meliputi:

1. Uji Ahli
Uji ahli dilakukan dengan beberapa validator untuk memvalidasi
desain dan subjek penelitian agar produk yang benar-benar efisien,

berkualitas, dan layak digunakan.
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a. Desain Uji Ahli
Uji ahli diberikan kepada para ahli-ahli yang nantinya menjadi
validator produk yang dikembangkan oleh peneliti terdiri dari ahli
media, ahli materi dan ahli pembelajaran. Instrumen akan divalidasi
seorang ahli dengan gelar S2 yang berkompeten dalam bidang media
dan materi, serta orang dengan gelar S1 dalam bidang ahli
pembelajaran. Dengan adanya instrumen validasi yang diberikan
peneliti kepada para validator diharapkan mampu memberikan
eveluasi kepada peneliti.
b. Subjek Uji Ahli
Subjek uji ahli pada penelitian dan pengembangan ini yaitu
Vanissa Aviana Melinda M, Pd, sebagai uji ahli media. Sedangkan
ahli materi yaitu Nurul Izhan Peradel Yulanda, M.Pd. dosen PGMI
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan
Achmad Gus Dedik, S.Pd sebagai wali kelas IV MI Mambaul Ulum
Gondanglegi. Semua ahli yang disebutkan adalah orang yang sudah
ahli dibidangnya masing-masing.
2. Uji Coba
a. Desain Uji Coba
Pada tahap uji coba produk yang dilakukan oleh peneliti
nantinya untuk mengetahui respon siswa terhadap LKPD yang sudah
dikembangkan peneliti.
b. Subjek Uji Coba
Siswa kelas IV MI Mambaul Ulum Gondanglegi tahun ajaran

2023/2024 dengan jumlah 28 siswa menjadi subjek uji coba.
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Kegiatan ini dilakukan secara offline. Kemudian siswa turut mengisi
angket penilaian yang diberikan setelah proses pembelajaran untuk
mengetahui respon pasca penggunaan LKPD.

E. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif
dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara terhadap
guru kelas IV MI Mambaul Ulum Gondanglegi, respon siswa, serta saran dan
kritik dari para validator. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari skor hasil
validasi ahli materi dan media, skor hasil respon siswa (kuesioner). Skor
inilah yang akan membantu penilaian produk layak atau tidaknya produk ini
digunakan.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah:
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi dipergunakan peneiliti guna mengobservasi
pembelajaran. Hasil obervasi yang nantinya akan menjadi pertimbangan
dan penilaian bagi peneliti agar bisa disampaikan pada penulisan yang
dikerjakan.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara digunakan untuk menganalisis berupa analisis materi
dan bahan ajar. Dalam hal tersebut pada proses pengembangan LKPD
berbasis model pembelajaran SSCS . narasumber merupakan wali kelas
IV MI Mambaul Ulum Gondanglegi. Adapun kisi-kisi terkait wawancara

dapat diliat pada tabel 3.1.



Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Wawancara
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Variabel Indikator Jumlah Butir
Pertanyaan
Proses . Kondisi siswa ketika 4
pembelajaran melangsungkan proses
pembelajaran
. Proses motivasi pembelajaran
Strategi  pembelajaran  yang
digunakan
. Partisipasi siswa
Analisis . Materi yang dianggap sulit oleh 3
Materi siswa
. Faktor penyebab kesulitan siswa
. Penanganan pembelajaran di
kelas
Analisis . Pemilihan bahan ajar yang 3
Bahan Ajar relavan
. Urgensi pemilihan bahan ajar
yang membantu siswa
. Dampak penggunaan LKPD
terhadap pembelajaran
Jumlah 10
3. Angket

Angket yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi

dari responden, dan angket diberikan kepada validator untuk menilai

produk LKPD yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Kisi-kisi

dilakukan berdasarkan keahlian dari para validator.

a. Instrumen Validator Ahli Media (Desain)

Intrumen validator ahli media digunakan untuk mengukur

kelayakan desain LKPD. Kisi-kisi berdasarkan aspek-aspek dalam

teori tertentu. Teori yang digunakan untuk angket ini diambil dari

teori Gitnita (2018) yang telah dimodifikasi oleh peneliti sesuai

dengan LKPD yang dikembangkan. Kisi-kisi instrumen penilaian

kelayakan madia oleh ahli media dalam tabel 3.2
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Aspek

Komponen

Jumlah Butir
Pertanyaan

Tampilan

w =

Kesesuaian desain cover
Kemenarikan desain cover
Kesesuaian LKPD dengan
karakteristik siswa

Kejelasan tampilan huruf

4

Teks

Kesesuaian pemilihan huruf
Kesesuaian ukuran huruf
Keterbacaan teks
Kesesuaian jarak huruf

Gambar

N =R W =

Kesesuaian ukuran gambar
Kesesuaian ~ makna  arti
gambar

Kesesuaian pemilihan gambar
Kejelasan gambar

Warna

bl S o bl

Kesesuaian warna

Kejelasan warna

Keserasian pemilihan warna
Kesesuaian pemilihan warna
dalam kolom

Tata Letak

[98)

Keterpaduan tata letak dalam
cover

Tata letak kolom dalam
halaman

Menyesuaikan ukuran kolom
Kesesuaian tata letak halaman

Jumlah

20

b. Instrumen Validator Ahli Materi

Instrumen validator ahli materi digunakan untuk mengukur

kelayakan dan kesesuaian materi. Kisi-kisi berdasarkan aspek-aspek

dalam teori tertentu. Teori yang digunakan untuk angket ini diambil

dari teori Ginita (2018) yang telah dimodifikasi oleh peneliti sesuai

dengan LKPD yang dikembangkan. Kisi-kisi instrumen penilaian

kelayakan media oleh ahli materi dalam tabel 3.3
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi Ahli Materi
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Jumlah Butir
Aspek Komponen Pertanyaan
Materi 1. Kesesuaian materi dengan 6
CP
2. Kesesuaian materi dengan TP
3. Kesesuaian materi dengan
subtema
4. Kesesuaian materi dengan
contoh sehari hari
Model 1. Kesesuaian kegiatan 3
SSCS pembelajaran dengan fase
model SSCS
2. Kesesuaian evaluasi dengan
fase SSCS
3. Kesesuaian fase SSCS dalam
KPS
Kebahasaan |1. Kesesuaian bahasa dapat di 3
pahami
2. Kejelasan bahasa dan
interaktif
3. Kesesuaian bahasan denga
EYD
LKPD 1. Ketepatan kegiatan siswa 7
2. Kesesuaian pembelajaran
berpusat pada siswa
3. Kesesuaian pembelajaran
melibatkan siswa
4. Ketepatan struktur kalimat
5. Ketepatan kaliamat perintah
dalam dase SSCS
6. Kesesuaian evaluasi dalam
LKPD
7. Kejelasan kegiatan
pembelajaran
Jumlah 19

Instrumen Validator Ahli Pembelajaran

Intrumen validator ahli pembelajaran digunakan untuk

mengukur kesesuaian materi dengan proses pembelajaran yang ada

di kelas. Kisi-kisi berdasarkan aspek-aspek dalam teori Ginita

(2018) yang telah dimodifikasi oleh peneliti sesuai dengan LKPD
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yang dikembangkan. Kisi-kisi instrumen penilaian kelayakan oleh

ahlu pembelajarabn dalam tabel 3.4.

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Ahli Pembelajaran

Jumlah Butir
Aspek Komponen Pertanyaan
Kurikulum . Kesesuaian materi dengan CP 2
dan TP
. Kesesuaiaan materi dalam
mencapai pembelajaran
LKPD . Kesesuaian kriteria LKPD 2
2. Kesesuaian fungsi LKPD
Bahasa . Kesesuaian bahasa dengan 2
KBBI
. Kesesuaian bahasan mudah di
pahami
Model SSCS |I. Kesuaian materi dengan fase 4
SSCS
. Kesesuaian sintaks SSCS
dengan siswa
Jumlah 10

Observasi

G. Teknik Pengumpulan Data

Observasi merupakan pengamatan secara langsung ke subjek

penelitian. Observasi dipakai untuk menentukan sumber daya yang ada

disekolah, bagaimana kondisi siswa selama pembelajaran. Peneliti

melakukan observasi secara langsung saat pembelajaran di kelas IV MI

Mambaul Ulum Gondanglegi pada tanggal 13 september 2023.

. Wawancara

Proses wawancara juga dilakukan oleh peneliti. Dalam konteks

penelitian ini, narasumber yang dijadikan pada proses penelitian adalah

guru wali kelas yang notabene mengetahui proses pembelajaran di kelas.
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Metode yang dipergunakan pada proses wawancara tidak terstruktur
dengantujuan agara pengumpulan data dapat terarahkan.
3. Angket

Pemberian angket nantinya dilakukan kepada para validator ahli
serta kepada siswa. Pemberian kepada validator nantinya diperuntukkan
untuk mengukur validitas bahan ajar yang sudah dikembangkan.
Sementara itu, angket yang diberikan kjepada siswa diperuntukkan untuk
mengukur respon siswa terhadap LKPD yang sudah di implementasikan.

H. Teknik Analisis Data

1. Analisis Validasi Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Model
Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)

LKPD yang akan dilakukan uji coba, sebelumnya harus melewati
tahap validasi yaitu produk akan di validasi oleh tiga validator ahli. Data
yang diperoleh dari hasil validasi LKPD berupa skor, selanjutnya
dilakukan perhitungan rata-rata dan disesuaikan hasilnya berdasarkan
tabel kategori penilaian validasi LKPD.Apabila skor validasi yang telah
diperoleh menunjukkan hasil > 60-100 maka dapat peneliti simpulkan
bahwa LKPD yang telah peneliti kembangkan layak dapat digunakan
menjadi bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar 2. Berikut adalah

tabel kategori penilaian validasi:

32 Sepna Gitnita et al., “Mahasiswa Pendidikan Fisika, FMIPA Universitas Negeri Padang 2),” Pillar of
Physics Education, vol. 11, 2018.
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Tabel 3. 5 Persentase Instrumen Validasi

Interval Skor Kategori
81 -100 Sangat Valid
60 — 80 Valid
40 — 60 Cukup Valid
20 —-40 Kurang Valid

(Gitnita, 2018)
Setelah hasil perhitungan angket validasi dijumlahkan maka tahapan
selanjutnya adalah menghitung persentase dari hasil dengan

menggunakan rumus :

P = %X 100%

Keterangan :
P =Nilai akhir
f = Perolehan skor
N = Skor maksimum
. Analisis Respon Siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar respon siswa merupakan instrumen yang digunakan dengan
tujuan untuk mengukur dan menganalisis respon siswa. Analisis data dari
respon siswa kemudian di analisis menggunakan skala Guttman. Apabila
persentase yang telah dihitung menunjukkan hasil minimal 51% maka
LKPD dinyatakan menarik menurut pandangan siswa. Proses

perhitungan respon siswa menggunakan rumus:

jumlah siswa menjawab "Ya"
P% =—; - X 100%
jumlah siswa keseluruhan

Berikut adalah rincian kriteria penilaian respon siswa:



Tabel 3. 6 Persentase Angket Respon Siswa
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Interval Persentase Kategori
75% - 100% Positif
50% - 75% Cukup Positif
25% - 50% Kurang Positif
0% - 25% Tidak Positif

33

3 Duhita Savira Wardani, “Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis Multiple Intelligences Dan
Berorientasi Keterampilan Penyelesaian Masalah Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Universitas Negeri

Surabaya, 2017.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Proses Pengembangan

Hasil produk dari penelitian dan pengembangan ini adalah Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) yang di ujicobakan pada siswa kelas IV MI Mambaul Ulum
Gondanglegi pada materi gaya di sekitar kita. Produk yang dikembangkan
berupa bahan ajar visual berbentuk buku cetak.

Penelitian dan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) ini merupakan
metode penelitian Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE. Berikut 5 langkah-langkah penelitian pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis model pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) menggunakan model pengembangan ADDIE.

1. Analisis (4Analysis)

Tahap analisis yang dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan
observasi dan wawancara analisis potensi dan masalah di MI Mambaul
Ulum Gondanglegi. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang perlu diatasi sebelum melanjutkan ke tahap
pengembangan lebih lanjut, adapun klasifikasi hasil analisis:

a. Tahap Observasi

Tahap awal dalam penelitian dan pengembangan ini dimulai
dengan melakukan observasi di MI Mambaul Ulum Gondanglegi.

Peneliti mendapatkan hasil bahwasannya terdapat problematika yang

41
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dihadapi guru pada proses pembelajaran. Peneliti melihat
bahwasannya siswa mangalami  ketidaksenangan  dengan
pembelajaran tersebut dikarenakan guru dalam pembelajaran IPA
hanya menyampaikan materi saja. Hasil observasi ini akan menjadi
panduan dalam pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja

Peserta Didik.

Gambar 4. 1 Observasi Pra Penelitian

b. Tahap Wawancara
Tahap kedua peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas IV MI
Mambaul Ulum Gondanglegi terkait probelamtika yang terjadi saat
pembelajaran. Berdasar pada hasil wawancara ternyata siswa juga
bosan secara terus menerus belajar dalam konteks materi, sedangkan
siswa ingin pratikum, namun dikarenakan guru sudah lanjut umur jadi
guru tidak bisa mengembangkan bahan ajar yang efektif untuk

pembelajaran. Berikut merupakan hasil tanya jawab bersama guru.

Peneliti : “kira kira pak, kenapa ya kok anak anak merasa bosan
saat pembelajaran tadi?”
Guru : “ Sebenarnya mas, siswa itu sudah bilang ke saya,

mereka itu minta yang namanya pratikum, jangan teori
terus, nah hal itulah yang membuat siswa sangat bosan”
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Peneliti  “lalu kenapa panjenengan tidak membuat pratikum di
dalam pembelajaran pak?, sedangkan materi IPA kan
lebih baik di lakukan pratikum, apalagi materinya gaya”

Guru “enggeh mas leres, tapi ngapunten mas dikarenakan
saya sudah lansia hehehe, jadi saya kesulitan dalam
mencari contoh bahan ajar yang efektif buat diterapkan
di siswa MI, selain itu juga saya berfikir supaya bisa
membuat bahan ajar yang mana di dalam kegiatannya
menggunakan alat dan bahan yang mudah untuk di
dapatkan, yang di sekitar dapet ditemui gitu mas”

Peneliti  “Oh enggeh pak, lalu untuk materi di pembelajaran ipa
ini selama semester ganjil, apakah ada materi yang sulit
untuk di pahami pak?”

Guru “lah niki mas, pembelajaran tadi itu sebenarnya saya
ulang kembali di karenakan nilai ulangan harian mereka
sangat rendah dibandingkan dengan nilai ulangan
materi lainnya, palingan evaluasi akhir nanti saya ambil
di tugas harian mereka atau buku paket saja’.

Dampak dari problem tersebut yakni, siswa merasa bosan saat
pembelajaran di karenakan guru hanya menyampaikan materi saja
tidak di dampingi dengan pratikum. Berdasarkan hal tersebut materi
gaya di sekitar kitra termasuk materi dengan kategori tidak tuntas
(belum mencapai tujuan pembelajaran). Oleh karena itu, peneliti
mempertimbangkan untuk mengembangkan sebuah bahan ajar yang
yang menarik dan relevan agar mencapai tujuan pembelajaran.

2. Desain (Design)

Tahap desain merupakan tahap merancang konsep produk sebagai
tindak lanjut dari tahap analisis. Pada tahap desain peneliti melakukan
perancangan produk yang meliputi penentuan materi dan desain model
produk.

a. Penentuan materi
Materi yang digunakan pada Lembar Kerja Peserta Didik adalah

materi Gaya di sekitar kita pada mata pelajaran IPA. Fokus materi yaitu
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pada capaian pembelajaran peserta didik dapat memanfaatkan gejala
kemagnetan dalam kehidupan sehari-hari, mendemonstrasikan
berbagai jenis gaya dan pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari
terhadap arah, gerak, dan bentuk benda. Bahan ajar LKPD terdiri dari
18 halaman dengan mencakup subtema mengenai gaya gravitasi dan
gaya magnet.
b. Desain model produk

Perancangan desain LKPD ini menggunakan aplikasi canva baik
desain /ayout maupun gambar ilustrasi. Jenis huruf atau font yang
digunakan pada isi LKPD meliputi: Bebas Neve Cyrillic, Quicksand,
Kolektif, Bugaki, Playlist Script, Marykate, Times New Roman, dan
Open Sand. Pemilihan jenis ini disesuaikan dengan karakter anak,
sehingga peneliti memilih jenis font yang sederhana dan bersahabat
dengan anak. LKPD berbentuk cetak dengan menggunakan ukuran
kertas A4. Urutan dalam LKPD adalah sampul, pendahuluan (Capaian
Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, dan petunjuk penggunaan LKPD,
fase model Search, Solve, Create, and Share yang diintegrasikan oleh
tujuan keterampilan berproses sains. Perspektif teori dalam islam,
daftar pustaka, profil pengembang.

3. Pengembangan (Development)

Pengembangan merupakan tahapan dalam merealisasikan rancangan
produk menjadi sebuah produk jadi. Dimulai dari menentukan halaman
sampul depan dan belakang, halaman pendahuluan (Capaian
Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, Petunjuk penggunaan LKPD),

halaman inti, serta halaman kegiatan LKPD yang sejalan dengan sintaks
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dari penelitian peneliti, Perspektif teori dalam islam, daftar pustaka, profil
pengembang. Komponen Lembar Kerja Peserta Didik adalah sebagai
berikut:
a. Halaman Cover

Cover berisi judul LKPD, tema yang akan di bahas, kolom

identitas siswa, dan dilengkapi dengan gambar yang menarik.

Lambior Karjo Peserta Digik 1% disusun untuk siswo kelas 1V SD/M1. LXPD
Ins bertuuan untuk melabhian keteromplan proses sans podo materi
goye dsekitar kita. skwa di ajik balojar dengan mesakukan peccabacn
mengenal goys cenpan ciat don bohan yanp mudah ditemukon di
fingkungon sekitcr. Pambaloiaron in melbotkan siswo secara akif di
kelos uny parcobaan Quru.

MODEL PEMBELAJARAN SEARCH, SOLVE,
BIIE#TE, AND SHME Sancn ajor LKPD Inl sebagal bukti tugas okar skripe darl Fizra Jayo

Gampowen dengan Dosen Pembimbing yaity iy Br Rini Nofsisti Astuti

M.Pd. dengan Judul skripsl “Fengembangen Lembor Kerja Feserto Didi
Tema : Gaya di Sekitar Kita berbosis model pamselajaran Search, Solve. Craate, and Shore poda
3 slswa kelos IV MI Mamboul Ulum Gandengleqr. Besar harapen pencipia

semoge medic i dopol digunckan dokam pembelgaron sehingga

belogar dalam cita.

Gambar 4. 2 Halaman Cover LKPD
b. Halaman Pendahuluan
Halaman pendahuluan pertama yaitu capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran. Halaman kedua yaitu pemaparan petunjuk

penggunaan LKPD.
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0 Awall kegiatan pembelajaran dengan berikan
N, dan

kesuksesan dari Allah SWT.

Ol vees i lo e -

@ Jka ada kesuliton dalam
bertanyalah kepada gururmu.

Gambar 4. 3 Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
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OmVa ="
m-{ﬁ“\ll @ ﬁ

Cappaiar Pembelofanas
Peserta didik gejala
; . .
berbagal jenis goya don pengaruhnya dalam
kehidupan sehari- hari terhadap arch, gerok, don
bentuk benda.

harich

].'r'/'_ts“ 2 ﬂﬁﬂz/;{/gymgﬁ

0 Peserta didik mampu memochamu gayo dalam
kehidupan sehari-hari (C2).

0 Peserta didik mompu mendemonstrasikan
pemanfaotan gaya dalom kehidupon
sehari-hari (C3).

O Peserta didik mampu merangkum pemanfaatan
mognet dalom benda-benda yong dapat
memperngaruhi gayo (C6).

Gambar 4. 4 Petunjuk Belajar Siswa

c¢. Halaman Inti
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Halaman inti LKPD vyaitu identifikasi masalah, alat dan bahan,

langkah-langkah percobaan yang harus dilakukan oleh siswa dengan

lembar pengamatan. Halaman inti dimulai pada halaman 3-5. Siswa
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melakukan percobaan kemudian mengisi laporan hasil percobaan

pada lembar yang telah disediakan.

Percobaan "Gaya Magnet™ Percobaan "Gaya Magnet”

%'l‘nl:.‘,' t (Mengidentifikasi Masalah) Mluﬁ.(mlhlwmhaalwwhm}
) Berdasarkan hasil pengamatanmu, Isilah tabel
berikut ini dengan menggunakan tanda centang!

Tabel 1 Pengomatan percobaan “Goya Gravitosr”

Mo | Magnet Buohan Tertark | Tidak Tertarik

1 |Megret [Jarum

2. [Mognet |seng

Surmber - www canva.com

5 |mognat |Paku

Pernahkah kalion melihat magnet? Apa keunikan dari
magnet yong kalian ketohui? yuk, lokukan eksperimen
berikut don mencori solusi dalom kegiaton subtema 2

goya mognet 5.

4. [Mognet [Kertas

. |Mognet  |Plostik Kresek

® Berdosarkon taobel 2, Kita dopat mengetahui
{ Fasc 2 : Solve (Mengamati percobaan) bohan- bahon opo sojo yang bisa/tidok tertarik
) oleh mognet
» Bahwa jarum, seng, don paku dopat ... oleh
g”m don Bahan maghet  walaupun  ada  benda  yang
menghalangl, sedangkon kertas dan plastik
kresek tidak ........... oleh magnet.

ceo@

clly

1. Magnet 2. Papan Triplek

* Mengapa benda-benda logom yang kecil dopat
ditarik oleh magnet batang?
Jawab ;

Gambar 4. 5 Lembar Gambar 4. 6 Langkah-langkah
Pengamatan percobaan

d. Halaman Penutup

Halaman penutup berisi daftar pustaka dan profil pengembang

Daftar Pustaka Profil Pengembang
§ Moma  :Fitra Joya Gempawan
Fitri, Armelio, Dkk. Buku Siswa llmu Pengetahuan Alam dan
i o com uPang ' TTL : Bondar Meger, 26 Movemnber 2002
Sosicl Kelos 4. Jokarta Pusat: Kemendikbud, alamat  : Jalon Desa Bandar MNegeri, Kec
Juriah, (2022). Poneluen Pratikum IPA SD Berbesss Keterompdan Bintang Boyv. Kab. Serdang Bedogoi,
Prav. Sumatera Utora
Proses Sains. Jakarta Tmur: SD Balekarmbong 1. Mo HE  : DB1262126629
El Chery, Alz. (2019). Porndusan Pratikem [PA SD Berbasls Keteramgpilon E-Mail : fitrojoyogempowand@gmail.com

Program : Pendidikan Guru Modrasah Ibtidoigah
Studi

Fokultas  : Fakultos llmu Tarkiyah dan Keguruan
Perguruan : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Tinggi

Proses Sains. Surakerta: Universitas Terbuka UPBJ.
Departemen Agama Al (2008). A-Qur'an dan Teremahannya juz
1-30. Jokarta: PT Kumudosmoro Grofindo Semarang.

Gambar 4. 7 Halaman Penutup LKPD
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Selanjutnya, peneliti juga harus melakukan tahap validasi, dimana
tahap validasi ini dilakukan kepada validator ahli media, ahli desain, dan
ahli pembelajaran untuk mengetahui tingkat kelayakan dari LKPD yang
sudah disusun dan mendapatkan saran dari validator sebelum LKPD di uji

cobakan kepada siswa.

. Implementasi (Implementation)

Pada tahapan ini LKPD yang sudah dikembangkan, maka peneliti
melanjutkan ke tahapan implementasi. Implementasi media dilaksanakan
pada 28 siswa kelas IV di MI Mambaul Ulum Gondanglegi. Implementasi
produk dilaksanakan sesuai dengan kegiatan pembelajaran di dalam kelas.

Peneliti menerapkan LKPD yang sudah dikembangkan dan terdiri
dari 2 kegiatan. Kegiatan tersebut yaitu melakukan praktikum materi gaya
disekitar kita dan menyelesaikan lembar pengamatan dari hasil kegiatan
praktikum tadi. Setelah menyelesaikan lembar pengamatan siswa
melakukan kegiatan presentasi terkait hasil yang sudah siswa kerjakan.
Kegiatan praktikum tersebut dilaksanakan sesuai dengan topik
pembahasan Gaya disekitar kita pada Kurikulum Merdeka.

Pada akhir tahapan implementasi, siswa melakukan kegiatan review
terkait kegiatan yang sudah dilakukan dengan mengerjakan soal soal
evaluasi. Pasca pengerjaan soal, siswa diberikan angket terkait tanggapan
siswa usai pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan LKPD yang sudah
dikembangkan oleh peneliti. Hasil angket respon siswa tersebut

mendapatkan hasil data dengan rata rata 97.07%. maka dapat
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dikategorikan LKPD berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create
and Share (SSCS) adalah positif.
5. Evaluasi (Evaluation)

Pada tahapan terakhir dari pendekatan ADDIE, peneliti akan
melaksanakan evaluasi. Kegiatan evaluasi dengan cara melakukan analisis
data dari para validator serta respon siswa. Dari adanya kegiatan evaluasi
juga, peneliti menjadi tau terkait pengembangan LKPD dan adanya data
menjadi dasar evaluasi penentuan kelayakan produk. Adanya catatan kritik
serta saran yang berasal dari para ahli turut berguna terkait proses
perbaikan produk yang sudah dikembangkan agar selaras dengan kriteria
validitas. Hal tersebut meliputi kegiatan proses perbaikan berdasarkan segi
perbaikan teks keterbacaan, konten yang ada pada LKPD, serta perbaikan

desain LKPD.

Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

Produk yang dikembangkan oleh peneliti terhadap peserta didik kelas
IV di MI Mambaul Ulum Gondanglegi ialah LKPD berbasis model
pembelajaran Search, Solve, Create, and Share. Penelitian ini hanya
berfokus pada materi gaya disekitar kita untuk melatih siswa dalam
keterampilan berproses sains. Untuk mengetahui kevalidan produk yang
dikembangkan, peneliti menggunakan instrumen uji validitas dan respon

siswa. Berikut hasil dari tahap uji produk.
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1. Validitas Produk
Uji validitas produk dilakukan oleh seorang ahli yang mumpuni di bidang
pendidikan. Dalam penelitian ini, terdapat tiga validator ahli yang akan menguji
kevalidan produk.
a. Validator ahli media
Pada instrumen angket validasi media terdiri atas 20 pertanyaan.
Adapun hasil perekapan kegiatan validasi oleh validator media pada
tabel 4.1

Table 4. 1 Hasil Angket Validasi Ali Media

- Skor | Skor Maks
No. Komponen Penilaian
P /)
1. | Desain cover sesuai dengan isi materi 85 100
Penataan unsur tata letak yang terkandung
2. | dalam cover memberikan kesan 80 100
keterpaduan
3. | Kesesuaian kemenarikan desain cover 82 100
4 Kesesualan LKPD dengan karakteristik ’1 100
siswa
5 Kesesualan pemilihan hurd (font) yang ’1 100
digunakan
6. | Kejelasan tampilan huruf pada LKPD 82 100
7. | Jarak antara huruf dengan gambar sesuai 82 100
2. Jarak anatra huruf dengan kolom penugasan 22 100
sesuai
9 Tidak terlalu banyak menggunakan huruf ’1 100
" | dalam LKPD
10. Ketepatan pemlhhgn gambar yang 35 100
mendukung materi
11. | Ukuran gambar telah selesai 83 100
12. | Ukuran gambar telah sesuai 82 100
13. | Keseuaian warna gambar jelas 82 100
14. | Kejelasan warna dalam LKPD 82 100
15. | Kesesuaian makna arti dari gambar 82 100
Keserasian pemilihan warna setiap halam
16. LKPD telah sesuai 82 100
Kesesuaian kolom komponen dalam
17, halaman LKPD 80 100
13, Kesesuaian warna yang terdapat dalam R0 100
kolom
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o . Skor | Skor Maks
No. Komponen Penilaian o0 (N)
19. | Ukuran kolom komponen telah sesuai 80 100
20. | Kesesuaian semua halaman telah sesuai 82 100
Jumlah 1637 2000
Nilai Akhir (P) 81,85%

b. Validator ahli materi

Validator mengisi lembar angket dengan 5 opsi pilihan yakni

sangat sangat valid, valid, cukup valid, kurang valid, tidak valid. Dalam

lembar intrumen balidasi ahli materi terdapat 19 pertanyaan. Berikut

hasil perekapan kegiatan validasi oleh validator tersajikan pada tabel

4.2
Table 4. 2 Hasil Angket Validasi Ahli Materi
R Skor | Skor Maks
No. Komponen Penilaian
P ® | ™
Materi yang disajikan sesuai dengan
1. . . 80 100
capaian pembelajaran
5 Materi d¥sajlkan sesuai dengan tujuan R0 100
pembelajaran
3 Materi mendukung tercapainya 25 100
pembelajaran
4. | Materi mendukung tujuan pembelajaran 75 100
5 Materi sesuai dengan subtema 75 100
pembelajaran
Kegiatan pembelajaran sesuai fasel model
6. | pembelajaran Search, Solve, Create, and 85 100
Share
7. | Soal sesuai dengan materi 85 100
Kesesuaian fase dalam meningkatkan
8. . . 75 100
keterampilan proses sains
9 Kesesuaian bahasa yang digunakan dalam 20 100
" | LKPD mudah dipahami
10. Bahasa yang dipergunakan jelas dan 35 100
interaktif
1. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 25 100
EYD
12. | Ketepatan struktur kalimat yang digunakan 80 100
13, Ketepatan perintah bagl siswa dalam 20 100
melaksanakan pembelajaran
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R Skor | Skor Maks
No. Komponen Penilaian o0 (N)
14. | Pembelajaran berpusat pada siswa 80 100
15, berpbelajaran disajikan melibatkan peserta 20 100
didik
16 Materi pembelajaran menggunakan contoh 85 100
" | yang terdapat pada kehidupan sehari-hari
17, Ketepatan kalimat perintah dalam fase 20 100
sesuai
18 Kesesuaian LKPD pada penyedian ruang 85 100
" | yang cukup untuk siswa menulis di LKPD
19, Kej elasap dalam melaksanakan 20 100
pembelajaran
Jumlah 1540 1900
Nilai Akhir (P) 81,05%

Validator ahli pembelajaran

Pada instrumen angket validasi desain pembelajaran terdiri atas

10 pertanyaan. Adapun hasil perekapan kegiatan validasi oleh validator

tersajikan pada tabel 4.3

Table 4. 3 Hasil Angket Validasi Ahli Pembelajaran

o Skor | Skor Maks
No. Komponen Penilaian o N)
Materi yang disajikan sesuai dengan
1. | capaian pembelajaran dan tujuan 93 100
pembelajaran
7 Materi mendukung tercapainya 95 100
pembelajaran
LKPD yang dikembangkan memenuhi
3. | kriteria sebagai media pembelajaran yang 95 100
baik
LKPD yang dikembangkan dalam
4. | penerapannya memenuhi fungsi praktis 93 100
sebagai media pembelajaran
Mengguanakan bahasa Indonesia yang
> sesuai dengan KBBI %6 100
6. | Kesesuaian bahasa yang mudah dipahami 96 100
7 Kesesuaian penyajian materi dengan fase 95 100
" | model Search, Solve, Create, and Share
Fase model Search, Solve, Create, and
8. | Share yang digunakan telah sesuaai dengan | 97 100
materi pembelajaran
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Skor | Skor Maks
No. Komponen Penilaian
P /)
Menunjang terlaksananya proses
9. . . 95 100
pembelajaran yang berpokus pada siswa
Memiliki langkah-langkah pembelajaran
10. | yang sesuai dengan tingkat kemempuan 95 100
siswa
Jumlah 950 1000
Nilai Akhir (P) 95%
Berdasarkan hasil validasi ketiga validator maka rata rata adalah :
Table 4. 4 Hasil Rata Rata Ketiga Validasi
Aspek Skor Skor o -
Validasi Validator | Maksimal P % Kriteria
Desain 1637 2000 | 81,80% | Saneat
Valid
Isi/Materi 1540 1900 | 81,05% | Sangat
Valid
. Sangat
0
Pembelajaran 950 1000 95 % Valid
Rata — rata Persentase 85,95% Sangat
Valid

Berdasarkan tabel 4.4 data hasil validasi LKPD berbasis model

pembelajaran search, solve, create, and share (SSCS) yang telah divalidasi

oleh 3 orang validator dari tiga komponen penilaian media, materi, dan

pembelajaran yang dijabarkan menjadi 39 aspek pertanyaan. Diperoleh

rata rata hasil validasi LKPD aspek Media yaitu 81,80% dengan kategori

sangat valid. Pada aspek materi yaitu 81,05% dengan kategori sangat valid,

pada aspek pembelajaran yaitu 95% dengan kategori sangat valid.

Berdasarkan ketiga aspek tersebut maka nilai rata rata persentase hasil

validasi LKPD adalah 85,95% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan
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hasil nilai rata rata maka LKPD yang peneliti kembangkan dinyatakan

sangat valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Selain skor penilaian yang tertera, validator juga menambahkan
saran atau masukan kepada peneliti. Dengan adanya saran atau masukan,
peneliti dapat memperbaiki bahan ajar yang telah dikembangkan. Saran

yang dituliskan oleh validator terdapat pada tabel 4.5

Table 4. 5 Saran/Masukan Validator

Validator Saran/Masukan

Font dan kolom bisa dibuat lebih menarik

Validator 1 dengan menambahkan warna

Validator 2 Kata yang digunakan harus sama

Warna cover diperbaiki agar siswa exited untuk

Validator 3 .
mengerjakan

2. Angket Respon Siswa
Respon peserta didik terhadap LKPD yang telah dikembangkan
peneliti dapat diketahui melalui angket. Angket respon siswa yang berisikan
13 pertanyaan, diberikan pada peserta didik di akhir penelitian. Dari angket
ini, peneliti dapat menilai dan mengetahui seberapa menarik bahan ajar yang
dikembangkan. Angket respon siswa menggunakan skala Guttman dengan
dua pilihan, “ya” atau “tidak” pada setiap pertanyaan, berikut hasil angket

respon siswa:

Table 4. 6 Hasil Angket Respon Siswa

Penilaian
No. Pertanyaan
Ya | Tidak
| Tampilan LKPD berbasis Model Search, Solve, 28
" | Create, and Share (SSCS) menarik
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No.

Pertanyaan

Penilaian

Ya

Tidak

LKPD berbasis LKPD berbasis Model Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) mudah
dikerjakan

26

LKPD berbasis Model Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) membuat saya lebih bersemangat
dalam mempelajari materi Gaya di sekitar kita

26

Dengan menggunakan LKPD berbasis Model
Search, Solve, Create, and Share (SSCS), belajar
materi gaya di sekitar kita menjadi tidak
membosankan

28

LKPD berbasis Model Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) mendukung saya untuk menguasai
materi gaya di sekitar kita

28

LKPD berbasis Model Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) memberi kesempatan untuk
memahami pelajaran sesuai dengan kecepatan
belajar saya

28

penyampaian materi dalam LKPD berbasis
Model Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

28

materi yang disajikan dalam LKPD berbasis
Model Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
ini mudah saya pahami

28

Dalam LKPD berbasis Model Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) berisikan praktikum
yang memudahkan saya memahami materi gaya
di sekitar kita

23

10.

LKPD berbasis Model Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) memuat tes evaluasi yang dapat
menguji kemampuan pemecahan masalah saya

28

I1.

Kalimat yang digunakan dalam LKPD berbasis
Model Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
jelas dan mudah dipahami

27

12.

Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis
Model Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
sederhana dan mudah saya mengerti

28

13.

Huruf yang digunakan sederhana dan mudah
saya baca

28
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Angket respon siswa diberikan kepada 28 peserta didik kelas IV MI

Mambaul Ulum Gondanglegi. Untuk hasil analisis angket respon siswa

terhadap LKPD tertera pada tabel 4.7

Table 4. 7 Hasil Analisis Angket Respon Siswa

No.

Pertanyaan

Penilaian

P% | Kategori

Tampilan LKPD berbasis Model Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) menarik

28

100 | Positif

LKPD berbasis LKPD berbasis Model
Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
mudah dikerjakan

26

92 | Positif

LKPD berbasis Model Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) membuat saya
lebih bersemangat dalam mempelajari

materi Gaya di sekitar kita

26

92 | Positif

Dengan menggunakan LKPD berbasis
Model Search, Solve, Create, and Share
(SSCS), belajar materi gaya di sekitar kita

menjadi tidak membosankan

28

100 | Positif

LKPD berbasis Model Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) mendukung
saya untuk menguasai materi gaya di

sekitar kita

28

100 | Positif

LKPD berbasis Model Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) memberi
kesempatan untuk memahami pelajaran

sesuai dengan kecepatan belajar saya

28

100 | Positif
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No.

Pertanyaan

Penilaian

P% | Kategori

penyampaian materi dalam LKPD
berbasis Model Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari

28

100 | Positif

materi yang disajikan dalam LKPD
berbasis Model Search, Solve, Create, and

Share (SSCS) ini mudah saya pahami

28

100 | Positif

Dalam LKPD berbasis Model Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) berisikan
praktikum yang memudahkan saya

memahami materi gaya di sekitar kita

23

82 | Positif

10.

LKPD berbasis Model Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) memuat tes
evaluasi yang dapat menguji kemampuan

pemecahan masalah saya

28

100 | Positif

I1.

Kalimat yang digunakan dalam LKPD
berbasis Model Search, Solve, Create, and

Share (SSCS) jelas dan mudah dipahami

27

96 | Positif

12.

Bahasa yang digunakan dalam LKPD
berbasis Model Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) sederhana dan mudah saya

mengerti

28

100 | Positif

13.

Huruf yang digunakan sederhana dan

mudah saya baca

28

100 | Positif
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Adanya angket respon siswa adalah untuk mengetahui ketertarikan
peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan. Hasil analisis di atas,
diperoleh nilai persentase rata rata nya 97,07%, maka dapat dikategorikan
LKPD Berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share ini

“positif”.

C. Revisi Produk
Revisi produk sesuai dengan kritik dan saran dari validator desain
sebelum dan sesudah serta dipaparkan dengan keterangan yang direvisi dalam

tabel sebagai berikut:

Table 4. 8 Revisi produk

Bagian Produk Sebelum Revisi Sesudah Revisi

C'g/zaﬁ’ 2 /%’"%L‘lﬁfyﬁz&."
Qi ¢ :
) = — Peserta didik memanfaatkan gejala kemagnetan
dalam kehidupan sehari-hari, Mendemonstrasikan

Cappaiar Pombeliy

) Mendemonstraskan berbogai jenss gaya
: S 2 berbagai jenis gaya dan pengaruhnya dalom
Pendahuluan dan pengaruhnga dalam Kehidupan sehari- o o
hari terhodap arah, gerak, dan bentuk m‘""w""" PeE Iy dep v Ok ke
benda. x
4 0., , § ’&t 0
Taguass obelojarsve Tujuae Pombtlogara
o 0 Peserta didik mampu memochamu gaya dalam
0 Mengidentifikasi ragam gaya yang kehidupan sehari-harli (C2).
terlibat dalam aktivitas sehari-hari. ) Peserta didik mampu mendemonstrasikan ‘
) Memanfoation gay tersebut  untuk Pluntonlar caj agide S panialoy

membantu manusia mengatasi
y N

dalam 0 Peserta didik mompu merangkum pemanfaatan

magnet dalam = benda-benda yang dopat
memperngaruhi gaya (C6).




59

Bagian Produk

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Bagian Inti

Percobaan “Gaya Gravitasi*

%‘,ml:s_anww_u)

%

Suméser : www camvs com

Pernohkah kalion melihot magnet? Apo keunikan darl
magnet yang kolian ketahui? yuk, lakukan ekspermen
berikut dan mencari solusi dalam kegiotan subtema 2
goya magnet.

ﬂl Alat dan Bahan

Y/

1. Mognet Batang

Fase 2 Salve (Mengamati percobaan)

2. Papan Triplek

Percobaan "Gaya Magnet”

o~

Sy, e L Somch (Meagidentilas Masi)

Sumber - waw conva.com
Pernahkah kelion melihat magnet? Apa keuniken dori
magnet yang kalian ketahui? yuk, lokukan eksperimen

berikut dan mencari solusi dalam kegiatan subtema 2
gaya magnet.

g Fase 2: Sofve (Mengamati percobain)

g Alat dan Bahon

Ceo@

- | [

1. Magnet 2. Papen Tripiek

w

Percobaan “Gaya Gravitasi®

“ Farsee 3: Chrosare (Miengfiresss bl perooburi)

Berdasarkan hasil pengamatenmu, Isllah tabel
berikut ini dengan menggunakan tanda centang!

‘Tabel 1 Pengomotan percoboon “Goyo Grovitasi”

Mo | Magnet Bahon | Tertark | Tidak Tertarik
1| Magnet Jarum

2 | mognet Seng

I | Magnet Paky

4. | Magoet Hertas

5. | Magnet |Plastik Kresck

Berdasarkan tabel 1, Kita dapat mengetahui bahan-
bohon opo sojo yong bisa/tdak tertark oleh
magnet
= Bahwa jorum, seng, dan dapat oleh magnet
‘walaupun ada benda yang menghalangi, sedangkan
. clel

kertas dan plastik kresek tidak maognet.
» Mengapa benda-benda logam uang kedl dapot

ditarik oleh magnet batang?

Jawab

Percobaan "Gaya Magnet”

Am;a:rmmuwuw

Berdasarkan hasil pengamatanmu, Isilah tabel
berikut ini dengan menggunakan tanda centong!

Tabel 1 Fengomatan percobaon “Gaya Gravitos™

Mo | Magnat Bahan Tartarik | Tidok Tertarik

1 |Mogret [Jarum

Mognet | Seng

5. |Mognet [Poky

A [Mognet |Kertas

i |Mognet | Plnstik Kresek

o Berdasarkan tabel 2. Kita dopat mengetahul
bohan- bohan apo saja yang bisa/tidok tertarik
oleh magnet
* Bahwa jarum, seng, don paku dopat ... oleh
mognet  woloupun  oda benda  yang
menghalangi, sedangkan kertas dan plastik
kresek tidok .. oleh magnet.

» Mengapa benda-benda logam yang kecil dapat
ditarik oleh magnet batang?
Jawab :
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BAB V

PEMBAHASAN

Pembahasan Kajian Produk yang Dikembangkan

Lembar Kerja Peserta Didik adalah salah satu perangkat pembelajaran
yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pada peserta
didik. Komponen LKPD terdiri dari judul LKPD, tujuan pembelajaran, capaian
pembelajaran, prosedur penggunaan LKPD dan Prosedur kegiatan belajar yang
akan dilakukan 34, Umumnya guru menggunakan LKPD yang ada pada buku
belajar peserta didik yang disusun oleh orang lain sehingga guru belum
terampil dalam menyusun LKPD yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Peneliti mengembangkan LKPD berbasis model pembelajaran Search,
Solve, Create, and Share (SSCS). Peneliti memilih model pembelajaran
tersebut karena menyesuaikan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran
pada materi gaya disekitar kita yang cenderung melakukan sebuah percobaan.
Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) ini memiliki
kelebihan yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif
karena melibatkan kemampuan peserta didik dalam bertanya jawab,
menciptakan interaksi antar peserta didik, dan belajar menganalisis suatu
permasalahan dengan berbagai aspek. Model Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) ini berkaitannya dengan pendekatan problem solving yang dapat

melatihkan siswa dalam berpikir kreatif dan bersikap ilmiah *.

34 Nova Citra et al., “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Keterampilan Proses Sains
Pada Materi Larutan Eleketrolit Dan Nonelektrolit,” JURNAL EKSAKTA PENDIDIKAN (JEP) 5, no. 2
(November 30, 2021): 142-48, https://doi.org/10.24036/jep/vol5-iss2/586.

35 Titin Satriana Et Al., “The Enhancement Of Answering Question, Consider The Definition And
Define The Problem In Chemistry By Sscs Learning Model,” 2020.
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Proses penyusunan LKPD berbasis model pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) mengacu pada kurikulum merdeka yaitu proses
pembelajaran yang berfokus pada siswa serta melatih siswa untuk berlatih
memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
sesuai dengan prinsip pembelajaran dalam penelitian Maryati, (2018) % yaitu
dalam proses pembelajaran, peserta didik diberikan kesempatan untuk
mengembangkan potensi mereka agar semakin meningkat dari aspek sikap
pengetahuan, dan keterampilan.

Peneliti menggunakan konteks masalah yang sering dijumpai oleh
peserta didik yang berhubungan dengan gaya disekitar kita sehingga mudah
dipahami. Hal ini sesuai dengan teori Fanani, (2018) %' yaitu pada pembelajaran
IPA tingkat SD/MI diharapkan peserta didik dapat menguasai materi dan
mampu mengkomunikasikan hasil pengamatan. LKPD berbasiS model
pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) mampu membantu
peserta didik untuk keterampilan proses sains melalui pemecahan masalah.

Model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) adalah
salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar

yang aktif kepada siswa 3. Model pembelajaran ini melibatkan siswa untuk

memecahkan suatu masalah melalui tahapan ilmiah agar siswa dapat memiliki

3 lyam Maryati, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi Pola Bilangan Di
Kelas VII Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Mosharafa 7, no. 1 (2018): 63, http://e-
mosharafa.org/index.php/mosharafa.

87 Riski Dwi Fanani, An Nuril, and Maulida Fauziah, “Keefektifan LKS Berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi
Pesawat Sederhana,” 2018.

% Maida Deli, “Penerapan Model Pembelajaran Search Solve Create Share (Sscs) Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII-2 SMP Negeri 13 Pekanbaru,” Primary:
Jurnal  Pendidikan  Guru  Sekolah Dasar 4, no. 1 (July 6, 2015): 71,
https://doi.org/10.33578/jpfkip.v4i1.2725.
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keterampilan memecahkan masalah. LKPD ini terdapat prosedur percobaan
yang berisi beberapa pertanyaan yang dapat melatih siswa untuk berpikir kritis
dan kreatif serta kolom kesimpulan untuk menyimpulkan kegiatan yang telah
siswa lakukan pada saat melakukan percobaan.

Peneliti mengembangkan LKPD berisi pedoman bagi peserta didik untuk
melakukan kegiatan yang mencerminkan keterampilan berproses sehingga
diharapkan peserta didik dapat memperoleh pengalaman dan keterampilan.
Penyusunan LKPD berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) yang diintegrasikan dengan keterampilan berproses sesuai
capaian keterampilan berproses menurut Widayati dalam Kurniawati, (2016) %
yaitu mengamati, mengklasifikasi, menginferensi, memprediksi, mengajukan
pertanyaan, menyusun hipotesis, merancang percobaan, menggunakan alat dan
bahan, menerapkan konsep, dan mengkomunikasikan. LKPD yang
dikembangkan peneliti hanya menggunakan 3 indikator keterampilan
berproses yaitu mengamati, menginferensi, dan mengkomunikasikan.

Pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari 5 tahapan yaitu 1) Analysis (analisis), 2) Design (Desain), 3)
Development (pengembangan), 4) Implementation (implementasi), 5)
Evaluation (evaluasi).

Tahap Evaluation yaitu peneliti melakukan wawancara dan observasi

analisis potensi dan masalah. Hasil analisis digunakan sebagai acuan untuk

3 Desi Kurniawati, Mohammad Masykuri, And Sulistyo Saputro, “Penerapan Model Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Dilengkapi Lks Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dan Prestasi
Belajar Pada Materi Pokok Hukum Dasar Kimia Siswa Kelas X MIA 4 SMA N 1 Karanganyar Tahun
Pelajaran 2014/2015,” 2016, Http://Jurnal.Fkip.Uns.Ac.ld/Index.Php/Kimia.
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penyusunan LKPD berbasis model pembelajaran search, solve create, and
share (SSCS) terintegrasi dalam keterampilan berproses sains pada materi gaya
disekitar kita yang mana materi ini membutuhkan percobaan untuk menguasai
keterampilan memecahkan masalah. Menurut Sanchia & Faizah, (2019) %
keterampilan berproses sains adalah keterampilan dan mengembangkan suatu
konsep yang terdapat dalam teori yang diperoleh dengan melakukan
percobaan.

Tahap design yaitu peneliti melakukan proses merancang produk yang
akan dikembangkan diawali dengan pemilihan materi gaya di sekitar kita.
peneliti memilih model pembelajaran search, solve, create, and share (SSCS)
dengan pertimbangan model pembelajaran tersebut memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran karena model
pembelajaran SSCS ini memiliki keunggulan yaitu meningkatkan kemampuan
bertanya, meningkatkan dan memperbaiki interaksi antar siswa dan
mengenbangkan siswa dalam keterampilan berkomunikasi. Model
pembelajaran SSCS menggunakan pendekatan problem solving yang didesain
untuk mengembangkan keterampilan berproses dan meningkatkan pemahaman
konsep ilmu **.

Tahap development yaitu peneliti merealisasikan rancangan produk
menjadi sebuah produk jadi melalui proses validasi yang dilakukan

menggunakan instrumen validasi. Dimana tahap validasi ini dilakukan kepada

validator ahli media, ahli desain, dan ahli pembelajaran untuk mengetahui

40 Sanchia and Faizah, “Pengembangan LKPD Berbasis Search, Solve, Create and Share (SSCS)
Untuk Melatih Keterampilan Proses Sains Pada Materi Arthropoda Kelas X SMA.”

41 Ani Rosidah, “Model Pembelajaran SSCS (Search Solve Create And Share) Terhadap Pemahaman
Konsep Siswa Sekolah Dasar,” 2020.
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tingkat kelayakan dari LKPD yang sudah disusun. Hal ini sesuai dengan
pendapat Gitnita, (2018)** bahwa setiap pengembangan bahan ajar harus
melalui tahap validasi dan revisi produk setelah itu produk layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

Tahap implementation yaitu tahap dimana peneliti melakukan uji coba
LKPD berbasis model pembelajaran search, solve, create, and share (SSCS)
dilakukan pada siswa kelas IV MI Mambaul Ulum Gondanglegi sejumlah 28
siswa. Kelas dibagi menjadi 5 kelompok untuk melakukan percobaan
pembelajaran IPA materi gaya di sekitar kita. Melalui percobaan siswa dapat
belajar memahami materi secara langsung sehingga tidak hanya mengacu pada
buku. Hakikat pembelajaran IPA adalah siswa menguasai sikap ilmiah dan
keterampilan proses yang diperoleh dari melaksanakan sebuah percobaan %,

Tahap evaluation yaitu pada tahapan ini peneliti menjadi tahu terkait
pengembangan LKPD dan adanya data menjadi dasar evaluasi penentuan
kelayakan produk. Adanya catatan kritik serta saran yang berasal dari para ahli
turut berguna terkait proses perbaikan produk yang sudah dikembangkan agar
selaras dengan kriteria validitas. Hal tersebut meliputi kegiatan proses
perbaikan berdasar segi pebaikan teks kterbacaan, konten yang ada pada LKPD

serta berbaikan desain LKPD #4.

42 Gitnita et al., “Mahasiswa Pendidikan Fisika, FMIPA Universitas Negeri Padang 2).”

43 Galih Dian Masruhah, Rusdianto Rusdianto, and Sri Wahyuni, “Pengembangan E-LKPD Berbasis
Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP” SAP (Susunan
Artikel Pendidikan) 7, no. 1 (August 5, 2022), https://doi.org/10.30998/sap.v7i1.12935.

4 Eza Putri Istigomah, “Pengembangan E-Lkpd Berbasis Liveworksheet Dengan Pendekatan
Kontekstual Di Mts Nurul Huda,” 2024.
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B. Pembahasan Hasil Validasi Produk
Bahan ajar divalidasi oleh 3 validator ahli pada bidangnya. Validasi

dilakukan dengan mengisi lembar validasi yang terdiri dari 39 pertanyaan,
dimana Aspek desain memuat 20 pertanyaan, aspek materi/isi memuat 19
pertanyaan, dan aspek pembelajaran memuat 10 pertanyaan. Kriteria penilaian
validasi ini menggunakan skala likert yang terbagi menjadi 5 kategori *.

Sesuai dengan kriteria penilaian tersebut, maka diperoleh hasil validasi sebagai

berikut:

1. Validasi desain oleh 1 validator, diperoleh hasil persentase 81,85% dengan
kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa adanya revisi.

2. Validasi materi oleh 1 validator, diperoleh hasil persentase 81,05% dengan
kategori sangat valid dan dapat digunakan tanpa adanya revisi.

3. Validasi pembelajaran oleh 1 validator, diperoleh hasil persentase 95%

dengan kategori sangat valid dan layak digunakan tanpa adanya revisi

Maka, berdasarkan ketiga aspek tersebut nilai rata rata persentase hasil
validasi LKPD adalah 85,95%, maka LKPD yang peneliti kembangkan
dinyatakan sangat valid dan LKPD berbasis model pembelajaran search, solve,
create, and share sudah menarik dan sesuai dengan materi yang digunakan,
pemilihan waena sudah tepat dan menambah kesan jelas pada pembacaan
LKPD . penggunaan font dan ukuran font sudah sesuai dan mudah untuk
dibaca. Pemilihan gambar sesuai dengan yang disarankan oleh validator yaitu

gambar asli hasil foto peneliti bukan mengambil dari internet. Hal ini sesuai

%5 Gitnita et al., “Mahasiswa Pendidikan Fisika, FMIPA Universitas Negeri Padang 2).”
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dengan pendapat Arsanti (2018)* bahwa dalam mengembangkan bahan ajar
harus memerhatikan kriteria yaitu cakupan isi, penyajian, keterbacaan, dan
gambar, keempat kriteria tersebut harus dipenuhi agar bahan ajar yang

dikembangkan dikatakan layak diujicobakan dalam proses pembelajaran.

C. Pembahasan hasil Kemenarikan LKPD

Penilaian kemenarikan produk dapat dinilai dengan menggunakan angket
respon siswa. Setiap angket berisi 13 pertanyaan dengan pilihan jawaban “Ya”
dan “Tidak”. Setelah dihitung persentase rata rata diperoleh nilai 95% yang
menunjukkan kategori positif. Data dianalisis menggunakan skala Guttman
dengan kategori penilaian sesuai dengan Wardani, (2017)* hal ini
menunjukkan bahwa menurut pandangan siswa penggunaan LKPD menarik.
Pernyataan ini selaras dengan teori yang ditulis oleh Firdaus bahwa dengan
hasil persentase minimal cukup positif menunjukkan bahwa menurut siswa
LKPD yang dikembangkan menarik (Firdaus, 2018) 4.

Berdasarkan tabel 4.7 hasil respon siswa diperoleh persentase 95%,
persentase tersebut termasuk dalam kategori positif sesuai dengan tabel 3.6
kategori persentase angket respon siswa. Menurut siswa kelas 1V LKPD
berbasis model pembelajaran search, solve, crete an share (SSCS) menarik
karena informasi di dalam LKPD mudah dipahami, setiap halaman terdapat

gambar yang menarik untuk membantu siswa dalam memhami materi yang

6 Meilan Arsanti, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Penulisan Kreatif Bermuatan Nilai-
Nilai Pendidikan Karakter Religius Bagi Mahasiswa Prodi Pbsi, Fkip, Unissula,” KREDO : Jurnal
Ilmiah Bahasa Dan Sastra 1, no. 2 (April 25, 2018), https://doi.org/10.24176/kredo.v1i2.2107.

47 Wardani, “Pengembangan Buku Ajar IPA Berbasis Multiple Intelligences Dan Berorientasi
Keterampilan Penyelesaian Masalah Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.”

48 Muhammad Firdaus and Insih Wilujeng, “Pengembangan LKPD Inkuiri Terbimbing Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Peserta Didik,” Jurnal Inovasi
Pendidikan IPA 4, no. 1 (April 23, 2018): 2640, https://doi.org/10.21831/jipi.v4i1.5574.
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dipelajari. Pemilihan warna yang bagus dan menarik untuk dibaca. Hal ini
seduai dengan pendapat Masruhah (2022)* bahwa siswa lebih menyukai
gambar daripada tulisan. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi akan
menambah semangat siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Materi
yang ada di dalam LKPD dikaitkan dengan peristiwa yang sering dialami oleh
siswa di kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan gaya. Siswa juga merasa
terbantu menguasai kompetensi dasar dan indikator pembelajaran.

Menurut Safitri, (2022)>° dalam pemilihan bahan ajar harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Peserta didik merasa lebih semangat
atas proses pembelajaran karena tidak hanya mendengarkan penjelasan dari
guru tetapi peserta didik juga dapat melakukan pratikum sederhana yang dapat
melatih siswa berpikir kreatif, meningkatkan daya ingat, dan menemukan
sesuatu yang baru. Jenis huruf, ukuran huruf dan bahasa yang digunakan pada
LKPD juga mudah untuk dibaca dan dipahami oleh peserta didik dan mampu
memotivasi peserta didik untuk belajar materi gaya disekitar kita. Sesuai
dengan yang ditulis Nolinda (2019)*! bahwa manfaat bahan ajar dalam proses
pembelajaran adalah untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa karena
pembelajaran akan berlangsung menarik dan variative. Melalui percobaan
siswa lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar sehingga tidak

hanya mendengarkan tetapi juga mengamati, menginferensi, dan

mengkomunikasikan.

4% Masruhah, Rusdianto, and Wahyuni, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing
Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP.”

% Wulan Safitri, Aris Singgih Budiarso, and Sri Wahyuni, “Pengembangan E-Lkpd Berbasis
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP,” 2021,
http://jurnal.unej.ac.id/index.php/STF.

%1 Nolinda, “Pengembangan Lkpd Ipa Berbasis Search, Solve, Create, And Share (SSCS) Pada
Organ Pernapasan Manusia Dan Hewan Kelas V SD/MI.”
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Hasil dari penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa LKPD

berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)

dengan materi gaya disekitar kita pada siswa kelas IV MI Mambaul Ulum

Gondanglegi memberikan solusi terhadap bahan ajar yang ada di MI

Mambaul Ulum Gondanglegi. Berdasarkan hasil penelitian dan

pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create,

and Share (SSCS) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) dilakukan dengan tahapan dalam
pengembangan ADDIE.

LKPD berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) yang dikembangkan telah memenuhi kategori valid pada aspek
validita. Dengan hasil validitas LKPD pada aspek media yaitu 81,85%
dengan kategori sangat valid. Hasil validasi LKPD pada aspek materi
yaitu 81,05% dengan kategori sangat valid. Hasil validasi LKPD pada
aspek pembelajaran yaitu 95% dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan ketiga aspek tersebut maka nilai rata-rata persentase hasil
validasi LKPD adalah 85,95% dengan kategori sangat valid.

Hasil respon siswa terhadap penggunaan LKPD menunjukkan

persentase rata rata 97,07% dengan kategori positif. Hasil pada hal ini
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adalah menurut pandangan siswa LKPD menarik dan memudahkan

proses pembelajaran.

Berdasarkan  deskripsi  tersebut dapat disimpulkan  bahwa
pengembangan LKPD berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create,
and Share (SSCS) layak digunakan dalam materi gaya disekitar kita karena
LKPD memiliki desain yang menarik dengan pemilihan warna dan gambar
prosedur yang sesuai dengan percobaan gaya disekitar kita. Dengan
keterbatasan LKPD berbasis model pembelajaran Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) terfokus pada satuy materi yakni gaya di sekitar kita, untuk

kelas siswa kelas IV MI Mambaul Ulum Gondanglegi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. LKPD yang dikembangkan dapat digunakan dan dimanfaatkan dengan
baik sesuai kebutuhan dalam proses pembelajaran. Sebelum
menggunakan LKPD berbasis model pembelajaran search, solve,
create, and share (SSCS) hendaknya memahami pendekatan problem
based learning dan memahami indikator keterampilan berproses dalam
sains yang akan dicapai oleh siswa.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya dapat menambahkan materi yang lebih

mudah dipahami oleh siswa dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari.
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NIP :19910919201802012143
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2. Berikan skor untuk setiap aspek yang divalidasi pada kolom tersedia
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pada LKPD 82
7 Jarak antara huruf dengan
‘ gambar sesuai 31
Jarak anatra huruf dengan
. kolom penugasai i ot
penugasan sesuai
Tidak terlalu banyak
9. | menggunakan huruf dalam 1
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10 Ketepatan pemilihan gambar
' yang mendukung materi g S
11. | Ukuran gambar telah selesai 23
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- Keseuaian warna gambar
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LKPD
” Kesesuaian makna arti dari $3
gambar
Keserasian pemilihan warna
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telah sesuai Ad\M o loma —
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3. Dapat digunakan dengan revisi banyak
4. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan.
*) Mohon dilingkari pada angka sesua hasil penilaian Bapak/Ibu

Malang, 4 Maret 2024
Validator Ahli Media

Npwidis

( Vannisa Aviana Melinda, M.Pd )
NIP.19910919201802012143
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2. Berikan skor untuk setiap aspek yang divalidasi pada kolom tersedia
sesuai dengan skala penilaian.
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\ 80-100 Sangat Valid

| 60— 80 Valid
40- 60 Cukup Valid
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65
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8s
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D. Kesimpulan

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model Pembelajaran Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) pada siswa kelas IV di nyatakan:
1. Dapat digunakan tanpa revisi.
@ Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi banyak
4. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan.

*) Mohon dilingkari pada angka sesua hasil penilaian Bapak/Ibu

Malang, Maret 2024

Validator Ahli Materi
Cm

( MRyt RHAN .Y

NIP.
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Nama Validator : Achmad Gus Dedik, S.Pd
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Tanggal Validasi

E. Petunjuk Pengisian
7. Sebelum Bapak/Ibu mengisi lembar validasi dimohon untuk membaca
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dikembangkan.
8. Berikan skor untuk setiap aspek yang divalidasi pada kolom tersedia
sesuai dengan skala penilaian.

9. Keterangan skor beserta kriteria penilaian sebagai berikut:

Interval Skor Kategori
80— 100 Sangat Valid
60— 80 Valid
40-60 Cukup Valid
20-40 Kurang Valid
0-20 Tidak Valid

F. Aspck Penilaian

No. Komponen Penilaian Skor Catatan

Meteri yang disajikan sesuai
dengan capaian 91, :
pembelajaran dan tujuan

pembelajaran

B R
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Maten mendukung

tercapainya pembelajaran

95

LKPD yang dikembangkan
memenuhi kriteria sebagai
media pembelajaran yang
baik

9§

LKPD yang dikembangkan
dalam penerapannya
memenuhi fungsi praktis

sebagai media pembelajaran

Mengguanakan bahasa
Indonesia yang sesuai
dengan KBBI

96

Kesesuaian bahasa yang

mudah dipahami

9b

Kesesuaian penyajian materi
dengan fase model Search,

Solve, Create, and Share

95

Fase model Search, Solve,
Create, and Share yang
digunakan telah sesuaai

dengan materi pembelajaran

9t
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proses pembelajaran yang
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9y

10.
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H. Kesimpulan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Model Pembelajaran Scarch,

Solve, Create, and Share (SSCS) pada siswa kelas [V di nyatakan:
1. Dapat digunakan tanpa revisi.
2. Dapat digunakan dengan revisi kecil
3. Dapat digunakan dengan revisi banyak
4. Belum dapat digunakan dan masih perlu dikonsultasikan.

*) Mohon dilingkari pada angka sesua hasil penilaian Bapak/Ibu

Malang, Maret 2024
Validator Ahli Media

i

Achmad Gus Dedik, S,Pd
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Lampiran 5 Lenbar Angket Respon Siswa

* *

ANGKET RESPON SISWA

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
MODEL PEMBELAJARAN SEARCH, SOLVE, CREATE, AND SHARE
PADA SISWA KELAS IV M1 MAMBAUL ULUM GONDANGLEGI

No. Absen 130

Rkt *RAISYa KayLq Azamte,
Kelas uB
A. Petunjuk Pengisian
1. Pada tabel dibawah ini terdapat pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan
dengan Lembar Kerja Peserta Didik yang kamu gunakan dalam
pembelajaran. Berikan tanda centang (v') pada pada salah satu kolom yang
sesuai dengan pendapaatmu!
2. Pengisian angket respon ini tidak mempengaruhi nilai. Oleh karena itu
isislah satu pilihan yang sesuai dengan pendapatmu!
Keterangan :
Ya :Jika Setuju
Tidak : Jika Tidak Setuju

Penilaian
Ya | Tidak

No. Pertanyaan

Tampilan LKPD berbasis Model Search, Solve, Create,
and Share (SSCS) menarik

LKPD berbasis LKPD berbasis Model Search, Solve,
2 Create, and Share (SSCS) mudah dikerjakan

LKPD berbasis Model Search, Solve, Create, and Share
3. |(SSCS) membuat saya lebih bersemangat dalam \/
mempelajari materi Gaya di sekitar kita

Dengan menggunakan LKPD berbasis Model Search,
4. | Solve, Create, and Share (SSCS), belajar materi gaya di \/

sekitar kita menjadi tidak membosankan




-»

LKPD berbasis Model Search, Solve, Create, and Share

(SSCS) mendukung saya untuk menguasai materi gaya |*

disekitar kita

LKPD berbasis Model Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) memberi kesempatan untuk memahami pelajaran

sesuai dengan kecepatan belajar saya

penyampaian materi dalam LKPD berbasis Model Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari

materi yang disajikan dalam LKPD berbasis Model
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) ini mudah saya
pahami

Dalam LKPD berbasis Model Search, Solve, Create, and
Share (SSCS) berisikan pratikum yang memudahkan saya
memahami materi gaya disekitar kita

LKPD berbasis Model Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) memuat tes evaluasi yang dapat menguji
kemampuan pemecahan masalah saya

Kalimat yang digunakan dalam LKPD berbasis Model
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) jelas dan mudah

dipahami

Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis Model
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) sederhana dan

mudah saya mengerti

Huruf yang digunakan sederhana dan mudahn saya baca
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